PENGARUH KONTROL DIRI TERHADAP NARCISSISTIC PERSONALITY DISORDER PADA PENGGUNA JEJARING SOSIAL INSTAGRAM DI SMA N 1 SEYEGAN by Laela Suhartanti, Laela
i 
 
PENGARUH KONTROL DIRI TERHADAP NARCISSISTIC 
PERSONALITY DISORDER PADA PENGGUNA JEJARING  
SOSIAL NSTAGRAM DI SMA N 1 SEYEGAN 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Laela Suhartanti 
NIM 12104241052 
 
 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
JULI 2016 
ii 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
iv 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
Orang hebat adalah orang yang mampu menaklukkan dirinya sendiri. 
 
(Penulis) 
 
 
 Barangsiapa menganggap besar dirinya dan bersikap sombong dalam berjalan, ia 
akan menemui Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya. 
 
(HR. Hakim) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan mengucap syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat, hidayah serta segala kemudahan yang tak akan pernah usai. 
Karya ini penulis persembahkan untuk: 
 
Keluarga tercinta 
Ibuku tercinta, Ibuku terkasih, Ibuku tersayang 
Bapakku tersayang yang selama ini telah menjadi kepala keluarga yang baik  
 
 
 
Almamaterku 
 
Program Studi Bimbingan dan Konseling, 
Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
PENGARUH KONTROL DIRI TERHADAP NARCISSISTIC 
PERSONALITY DISORDER PADA PENGGUNA JEJARING SOSIAL  
INSTAGRAM DI SMA N 1 SEYEGAN 
 
Oleh 
Laela Suhartanti 
NIM 12104241052 
 
ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kontrol diri pada siswa 
pengguna jejaring sosial instagram, (2) narcissistic personality disorder pada 
siswa pengguna jejaring sosial instagram, (3) pengaruh kontrol diri terhadap 
narcissistic personality disorder pada pengguna jejaring sosial instagram di SMA 
N 1 Seyegan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
hubungan kausal. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 
1 Seyegan yang menggunakan jejaring sosial instagram. Sampel diambil 
menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah 127 siswa. Alat 
pengumpul data berupa skala kontrol diri dan skala narcissistic personality 
disorder serta dilengkapi dengan dokumentasi print out akun instagram untuk 
variabel narcissistic personality disorder. Uji validitas intrumen menggunakan uji 
expert judgment, dan uji Corrected Item-Total Corelation. Uji reliabilitas 
instrumen dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisis data 
menggunakan teknik regresi sederhana pada uji hipotesis dengan nilai signifikansi 
5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kontrol diri mayoritas pada kategori 
tinggi yaitu 70 siswa (55,12%), (2) narcissistic personality disorder mayoritas 
pada kategori rendah yaitu 90 siswa (70,87%), dan (3) terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder pada 
pengguna jejaring sosial instagram dengan sumbangan efektif sebesar 37,9%. 
Persamaan garis regresinya yaitu Y = 136,846 – 0,529X. Kesimpulan penelitian 
ini adalah mayoritas kontrol diri pada siswa pengguna jejaring sosial instagram 
berada pada kategori tinggi, narcissistic personality disorder pada siswa 
pengguna jejaring sosial instagram berada pada kategori rendah, dan kontrol diri 
dapat memprediksi narcissistic personality disorder pada siswa pengguna jejaring 
sosial instagram di SMA N 1 Seyegan. 
 
Kata kunci: kontrol diri, narcissistic personality disorder 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Globalisasi merupakan era dimana terjadi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. Proses yang berlangsung sejak 
tahun 1980-an telah memberikan banyak kemudahan dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia. Salah satu hasil dari perkembangan teknologi adalah 
internet. Internet (interconnection-networking) merupakan suatu jaringan 
yang menggabungkan komputer satu dengan komputer lain yang terhubung 
dalam sebuah internet protokol (IP) dan mencakup secara luas ke seluruh 
dunia (Eko Priyo Utomo  & Syafrudin, 2008 : 9). Hal ini berarti internet dapat 
menghubungkan seluruh pelosok dunia tanpa adanya batasan apapun seakan-
akan dunia terasa begitu dekat.  
Sistem internet yang saling terkoneksi memberikan sejumlah 
informasi yang dapat ditelusuri oleh penggunanya (Santrock, 2003: 218). Hal 
ini tentunya akan memudahkan pengguna internet dalam mencari informasi 
yang dibutuhkan. Internet juga menyediakan media yang memberikan 
kemudahan pengguna mempresentasikan diri dan saling berinteraksi dalam 
waktu yang singkat tanpa terbatas oleh jarak. Media ini disebut dengan istilah 
jejaring sosial.  
Bentuk dari jejaring sosial yang dapat digunakan oleh pengguna 
internet sangat beragam. Salah satu jejaring sosial yang populer adalah 
instagram. Hal ini sesuai dengan data yang dikaji oleh Yoga Hastyadi per 
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September 2015 (kompas.com) bahwa jumlah pengguna aktif instagram di 
dunia mengalami peningkatan, dari 300 juta orang menjadi 400 juta orang. 
Kajian lebih dalam lagi disampaikan oleh Adi Fida Rahman (detik.com) 
bahwa dari 400 juta pengguna aktif instagram, 75 persen berasal dari luar 
Amerika dan salah satu negara dengan pengguna instagram terbanyak adalah 
Indonesia.   
Instagram merupakan sebuah aplikasi berbasis foto yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan 
membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk ke akun 
instagram pribadi (Matius Tomy Suryadi, 2014 : 32).  Fitur-fitur yang 
tersedia pada instagram sangatlah berbeda dengan jejaring sosial yang lain, 
sehingga dapat menumbuhkan ketertarikan pada diri individu untuk 
menggunakan jejaring sosial ini. Fitur-fitur tersebut seperti judul, hashtag (#), 
lokasi, memberikan dampak yaitu dapat memperkuat karakter foto yang 
diunggah sehingga informasi yang dibagikan akan semakin informative. Hal 
tersebut berarti bahwa instagram merupakan aplikasi yang dapat digunakan 
oleh individu untuk berbagi informasi dalam bentuk foto atau video dengan 
memanfaatkan fitur yang telah tersedia, sehingga individu lain dapat 
mengetahui aktivitas yang sedang dilakukan . 
Selain sebagai media dalam bertukar informasi, sistem sosial pada 
instagram juga dapat dijadikan sebagai media untuk memperluas hubungan 
sosial penggunanya. Pengguna instagram dapat menelusuri siapa saja yang 
menggunakan jejaring sosial tersebut, menjadi pengikut pada akun pengguna 
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lain (following), atau memiliki pengikut pada instagram milik pribadi 
(follower). Proses interaksi antar sesama pengguna instagram dapat terjalin 
melalui pemberian tanda suka (like) dan komentar pada setiap foto yang 
diunggah oleh pengguna lainnya.  
Remaja merupakan salah satu penggemar serta pengguna aktif jejaring 
sosial instagram. Pernyataan tersebut dibuktikan melalui hasil riset yang 
dilakukan oleh lembaga Piper Jaffray terhadap remaja  Amerika Serikat 
bahwa 33 persen dari 9.400 orang responden remaja usia 13 hingga 19 tahun 
cenderung lebih menyukai instagram (Yoga Hastiyadi Widiartanto, 
kompas.com). Remaja dengan ketertarikan dan rasa ingin tahu yang tinggi 
mendorongnya untuk mencoba  fitur yang tersedia pada aplikasi jejaring 
sosial instagram.   
Remaja adalah individu yang berada pada masa peralihan dari masa 
kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan perubahan pesat 
baik secara biologis, kognitif, serta sosial-emosional. Thornburg (dalam 
Agoes Dariyo, 2004: 14) membagi masa remaja menjadi 3 bagian, yaitu 
“Remaja awal (usia 13-14 tahun) umumnya individu telah memasuki 
pendidikan di bangku sekolah menengah tingkat pertama (SLTP), Remaja 
tengah (usia 15-17 tahun) adalah individu yang sudah duduk di sekolah 
mengengah umum (SMU), remaja akhir (usia 18-21 tahun) adalah individu 
yang sudah memasuki dunia perguruan tinggi atau lulus SMU dan mungkin 
sudah bekerja”.  
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Individu yang berada pada usia remaja atau individu yang berada pada 
jenjang sekolah menengah atas tidak menginginkan untuk dianggap seperti 
anak kecil melainkan ingin dianggap lebih atau sama seperti orang dewasa, 
sehingga individu yang berada pada masa ini memiliki ciri-ciri masa mencari 
identitas atau jati diri. Indentitas diri pada remaja merupakan perwujudan 
masa peralihan yang memungkinkan remaja untuk menyaring dan 
beridentifikasi untuk mencapai kematangan individu (Santrock, 2011: 438). 
Harapannya, remaja dapat menggunakan cara yang positif dalam mencapai 
identitas diri agar dapat mencapai kematangan individu yang optimal.  
Namun pada kenyataannya, tidak semua remaja yang sedang mencari 
identitas diri akan melakukan usaha yang positif untuk menunjukkan 
eksistensi diri demi mendapatkan pengakuan dari orang lain. Salah satu cara 
negatif yang dilakukan oleh remaja yaitu menjadi penguna aktif pada media 
sosial instagram. Remaja akan mengunggah foto diri (selfie) atau video yang 
menarik tentang dirinya pada jejaring sosial instagram dengan disertai judul / 
status yang bersifat memperkuat karakter foto yang diunggahnya. Biasanya 
remaja membuat judul pada fotonya dengan semenarik mungkin agar dapat 
memikat pengguna lain untuk memberikan komentar positif atau 
meninggalkan tanda “like” pada foto tersebut. Tindakan mengunggah foto 
atau video dengan intensitas yang semakin sering akan mengganggu 
tercapainya perkembangan diri yang optimal. Remaja akan mengalami 
kecenderungan untuk mengunggah foto atau video demi mendapatkan 
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perhatian dari orang lain. Tindakan yang dilakukan oleh remaja tersebut 
menunjukkan perilaku yang mengarah pada kepribadian narsisitik.  
Kepribadian narsistik merupakan gangguan kepribadian yang selalu 
mengkhayalkan kebesaran atau keagungan diri, kurang berempati, sangat 
mendambakan untuk dihormati, dan tidak sanggup melihat dari sudut 
pandang orang lain (A.J. Mahari, dkk., 2005 : 20). Dengan kata lain remaja 
yang mengalami kepribadian narsistik mengharapkan pujian serta perhatian 
dari orang lain atas keunikan dan keberhasilan yang telah diraih. Kepribadian 
narsistik dapat timbul dalam perkembangan kehidupan, hal ini dikarenakan 
pencapaian suatu tahapan yang kurang sempurna dalam siklus kehidupan 
mulai dari masa kanak-kanak sampai masa dewasa. Dalam psikoanalisis, 
remaja dikatakan mengalami gangguan kepribadian narsistik apabila kondisi 
yang dialaminya berulang, menetap dan menjadi karakter pada diri individu 
yang dapat ditelusuri, serta secara patologis telah mengganggu fungsi sosial 
seseorang (Riza Hardani, 2014: 4).  
Remaja dengan kepribadian narsistik memiliki karakteristik yang 
sebenarnya merupakan topeng bagi harga dirinya yang rapuh (Davison, et al., 
2010). Remaja menginginkan penghormatan dan perhatian dari orang lain 
demi meningkatkkan harga diri yang dimilikinya. Remaja dengan kepribadian 
narsistik mengalami kesulitan untuk menerima kritik dari orang lain, dan 
selalu beranggapan bahwa dirinya istimewa.  
Remaja yang berkepribadian narsistik mempunyai anggapan bahwa 
dirinya spesial, ambisius, dan suka mencari keternaran (Ranni Merli Safitri, 
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2011). Remaja akan cenderung mengubah dirinya agar telihat berbeda dari 
orang lain, salah satu cara yang dilakukan dengan memperhatikan penampilan 
fisiknya. Ranni Merli Safitri (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
semakin tinggi kepribadian narsistik yang dialami individu semakin tinggi 
pula perilaku konsumtif yang terjadi pada individu tersebut. Remaja dengan 
perilaku konsumtif ini, akan membeli barang-barang yang diinginkan namun 
tidak sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. Remaja akan cenderung 
mengikuti model-model terbaru dalam hal atribut-atribut yang dikenakan 
seperti baju, tas, sepatu serta handphone.  
Selain itu remaja dengan kepribadian narsis akan bertindak secara 
berlebihan demi mencari ketakjuban dari orang lain. Tindakan secara 
berlebihan ini merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh remaja dengan 
cara yang berbeda dari masyarakat pada umumnya. Remaja dengan 
kepribadian narsis akan terobsesi untuk menunjukkan kehebatan serta pesona 
diri dengan melakukan hal-hal yang unik dan berbeda dibandingkan dengan 
orang lain. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana remaja tersebut menuangkan 
obsesinya melalui foto diri. Salah satu fenomena yang terjadi di kalangan 
masyarakat yaitu remaja narsis di kebun bunga amaryllis, daerah Gunung 
Kidul, Yogyakarta. Reska K. Nistanto (kompas.com) menyatakan bahwa 
keindahan kebun bunga amaryllis sangat menarik perhatian masyarakat 
terutama remaja untuk melakukan proses memotret diri. Demi mendapatkan 
hasil terbaik untuk di posting pada jejaring sosialnya, remaja mengambil foto 
diri dalam keadaan tidur terlentang atau duduk ditengah taman bunga 
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amaryllis. Hal ini berdampak pada rusaknya taman bunga amarylis. 
Fenomena tersebut membuktikan bahwa remaja yang memiliki kepribadian 
narsistik akan melakukan berbagai cara demi mendapatkan foto terbaik 
sehingga individu tersebut memperoleh ketenaran pada jejaring sosial yang 
dimiliki.  
Bentuk narsisme lain terjadi pada media pemutar video daring yakni 
youtube. Berdasarkan hasil pengamatan, banyak dijumpai youtuber (pembuat 
video) membuat video yang unik dan kreatif. Namun keunikan tersebut 
lambat laun berubah menjadi pembuatan video yang menyalahi norma akibat 
sulitnya mencari ide baru. Tindakan menyalahi norma tersebut seperti laki-
laki yang berdandan dan berperilaku layaknya wanita, tindakan 
mempermalukan diri dan lain sebagainya. Bentuk video seperti ini dibuat 
untuk memperoleh kesan lucu dari para penikmatnya sehingga diharapkan 
akan mendatangkan penonton-penonton lain yang akan memberikan masukan 
berupa tanda suka (like) atau tidak suka (dislike). Semakin banyak penonton 
videonya, maka kemungkinan untuk memperoleh subcriber (pelanggan 
video) sebanyak-banyaknya menjadi lebih terbuka.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 
pada siswa kelas X saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 
1 Seyegan, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas X tahun 
pelajaran 2015/2016 memiliki akun instagram. Siswa yang memiliki akun 
instagram, mempromosikan nama akunnya melalui jejaring sosial seperti 
blackberry massanger, twitter, facebook, whatsapp, line atau dengan secara 
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langsung menyampaikan kepada temannya ketika berjumpa. Hal tersebut 
mereka lakukan dengan tujuan meminta pengguna lain untuk menjadi 
pengikut (follower) pada akun instagram yang dimiliki serta mengikuti atau 
meninggalkan jejak pada setiap postingannya. Jejak yang diharapkan  berupa 
tanda suka (like) atau komentar pada foto yang diunggahnya. Siswa dengan 
kecenderungan meminta pengguna lain untuk memberi tanda suka (like) pada 
foto atau video yang dipostingnya akan merasa senang bila hal tersebut telah 
mereka dapatkan. Siswa berpendapat bahwa semakin banyak tanda suka (like) 
yang diperoleh, maka banyak pula yang mengagumi setiap postingannya.  
Selain itu, siswa pengguna aktif instagram kerap mengunggah foto 
atau video yang menarik. Tidak jarang bahwa siswa rela melakukan apa saja 
demi mendapatkan foto yang bagus. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 
hasil pengamatan terhadap beberapa foto yang diunggah oleh siswa. Salah 
satu foto yang menarik yaitu ketika siswa rela untuk menaiki ring basket demi 
memfoto teman-teman yang berada dibawahnya. Hal ini dilakukan agar 
mendapatkan hasil yang baik dan berbeda dari foto yang biasanya dilakukan. 
Selain itu, siswa juga memperhatikan gaya penampilannya. Salah satunya 
yaitu dengan selalu meng-update apa yang dikenakannya seperti jilbab, 
pakaian atau sepatu.  
Kent A (Tri Listyawati, 2012 : 6) menyatakan bahwa individu yang 
secara konstan memposting gambar dan update terhadap aktivitas, sebenarnya 
sedang mencari tanggapan ataupun komentar terhadap apapun yang mereka 
posting. Hal ini dilakukannya guna meningkatkan harga diri yang rapuh. 
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Dalam rangka menemukan diri dalam keadaan berharga, individu 
membutuhkan penilaian positif dari orang lain atas sikap, prestasi, perilaku 
serta kehebatan yang individu tersebut lakukan.  
Remaja yang mempunyai akun pada jejaring sosial instagram 
diharapkan memiliki keterampilan untuk mengatur perilakunya agar sesuai 
dengan norma yang berlaku di masyarakat, serta terhindar dari perilaku yang 
impulsif. Keterampilan ini disebut dengan istilah kontrol diri. Goldfried dan 
Merbaum (dalam M. Ghufron & Rini Risnawati S., 2010 : 22)  
mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan untuk menyusun, 
membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 
membawa individu ke arah konsekuensi positif. Pernyataan tersebut dapat 
diartikan bahwa kemampuan mengontrol diri merupakan kemampuan 
seseorang yang berkaitan dengan pengaturan diri dalam berperilaku agar lebih 
terarah, sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang merugikan dirinya.   
Kemampuan mengontrol diri pada individu berkembang seiring 
dengan bertambahnya usia. William kay (Syamsu Yusuf, 2001 : 72) 
menyebutkan bahwa salah satu tugas perkembangan remaja pada rentang usia 
15-17 tahun adalah memperkuat self – control (kemampuan mengendalikan 
diri). Hal ini harus dilalui oleh remaja agar mampu mencapai perkembangan 
yang optimal. Sementara itu, menurut Jean Piaget (Desmita, 2012 : 195) 
dalam teori kognitifnya menyatakan bahwa masa remaja termasuk pada tahap 
operasional formal dimana individu mampu berfikir secara sistematik dalam 
memecahkan masalah yaitu dengan membuat perencanaan terlebih dahulu. 
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Remaja telah berusaha untuk mengantisipasi berbagai macam informasi yang 
dibutuhkannya serta mampu meminimalisir dampak yang diperolehnya. Hal 
ini berarti bahwa remaja telah memiliki kontrol atas diri mereka dalam segala 
tindakan, serta dapat mempertanggung jawabkannya.  
Namun pada kenyataannya beberapa remaja masih belum dapat 
mengembangkan kontrol diri sesuai dengan  tugas perkembangannya. Seperti 
yang dikaji oleh Rupita Wulandari (2015) dalam penelitiannya tentang 
hubungan kontrol diri dengan kecanduan game online menyatakan bahwa 
remaja yang mengalami kecanduan game online memilliki kontrol diri yang 
rendah. Secara umum, remaja yang kecanduan game online pada penelitian 
ini mendapatkan dampak dari apa yang mereka lakukan. Dampak tersebut 
seperti hampa ketika tidak bermain game online, jam makan yang kurang 
teratur, tugas yang tebengkalai, serta jam istirahat atau tidur yang kurang 
baik. 
Selanjutnya, Resti Fauzul M. & Tri Puji Astuti (2014) dalam 
penelitiannya mengkaji tentang hubungan antara kontrol diri dengan 
kecanduan media sosial pada remaja. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki tingkat kecenderungan kecanduan 
media sosial tinggi adalah remaja yang kurang mampu mengendalikan 
dirinya. Remaja yang mengalami kecenderungan kecanduan media sosial  
diawali dengan proses mengamati dan coba – coba, apabila memunculkan 
penguatan positif atau reinforcement maka akan mendorong remaja untuk 
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mengulangi perilakunya secara terus menerus tanpa mampu menahan godaan 
yang muncul dalam diri.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti 
lakukan pada siswa kelas X saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SMA Negeri 1 Seyegan, dapat diketahui bahwa sebagian siswa belum 
memiliki kontrol diri yang baik. Hal ini dapat terlihat pada sebagian siswa 
secara berulang terlambat masuk kedalam kelas pada saat jam masuk sekolah. 
Selanjutnya pada saat kegiatan belajar mengajar dimulai sebagian siswa 
masih asyik dengan smartphone-nya. Fasilitas wifi yang tersedia di sekolah 
memberikan kemudahan kepada siswa dalam mengakses semua hal yang 
berkaitan dengan internet dan jejaring sosial. Siswa mengaku bahwa tujuan 
dirinya mengakses jejaring sosial hanya sekedar ingin mengetahui informasi 
terbaru atau untuk mengupdate aktivitas terbaru yang mereka lakukan di 
sekolah.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan diketahui bahwa 
ketika siswa mendapatkan teguran dari guru karena ketahuan memainkan 
smartphone-nya siswa cenderung untuk mematuhinya. Namun ketika guru 
sudah tidak lagi memperhatikannya, siswa akan kembali untuk memainkan 
smartphone-nya. Selain itu, kontrol diri yang rendah juga terlihat pada saat 
jam terakhir kegiatan belajar mengajar. Beberapa siswa meninggalkan kelas 
tanpa ada keterangan apabila pelajaran jam terakhir itu merupakan pelajaran 
yang kurang penting. Jika ditanya siswa akan cenderung untuk menyalahkan 
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pembagian waktu yang terlalu siang karena masih banyak kegiatan yang 
mereka lakukan setelah pulang sekolah.  
Kontrol diri dan narcissistic personality disorder dalam ranah 
bimbingan dan konseling berkaitan dengan bidang pribadi, serta berkaitan 
dengan pekembangan peserta didik. Berdasarkan hasil survei awal, 
narcissistic personality disorder pada siswa kelas X pengguna jejaring sosial 
instagram berada pada kategori tinggi, dimana siswa memiliki kecenderungan 
menunjukkan diri dengan memposting foto serta video pada jejaring sosial 
instagram demi mendapatkan perhatian atau pujian dari orang lain. Perilakul 
ini tentu akan mengganggu proses pembentukan jati diri yang berkaitan 
dengan perkembangan peserta didik. Sementara itu, hasil survei awal kontrol 
diri pada siswa kelas X berada pada kategori rendah, dimana siswa kurang 
dapat mengontrol penggunaan handphone, serta kurang dapat mengontrol 
perilakunya ketika jam belajar mengajar masih berjalan.  
Hal ini berkaitan dengan layanan bidang pribadi yang menjadi bidang 
garapan guru Bimbingan dan Konseling untuk memberikan arahan kepada 
siswa agar mampu mengembangkan jati diri dengan cara yang positif agar 
dapat meminimalisir narcissistic personality disorder pada siswa di jejaring 
sosial instagram. Dengan demikian guru Bimbingan dan Konseling dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan kontrol diri dengan baik, melalui 
bimbingan klasikal atau layanan Bimbingan dan Konseling yang mendukung 
agar siswa mampu mengembangkan keterampilan kontrol diri dengan baik. 
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Penelitian - penelitian terdahulu yang  telah dilakukan diantaranya 
oleh Tri Listyawati (2012) meneliti tentang narcissistic personality disorder 
pada siswa SMA pengguna jejaring sosial dunia maya  facebook di kota 
Yogyakarta. Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat narcissistic 
personality disorder pada siswa pengguna facebook di kota yogyakarta 
berada dalam kategori tinggi. Selanjutnya, Putri Wulan Sari L.B (2014) 
meneliti mengenai hubungan antara kontrol diri dengan pengungkapan diri 
pada remaja pengguna facebook. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri 
dengan pengungkapan diri remaja pengguna facebook.  Selanjutnya, Nanik 
Handayani (2014) meneliti tentang hubungan antara kontrol diri dengan 
narsisme pada remaja pengguna facebook. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
kontrol diri dengan narsisme dimana semakin tinggi kontrol diri remaja dalam 
memanfaatkan facebook maka semakin rendah tingkat narsismenya, dan 
sebaliknya.  
Berdasarkan fenomena-fenomena yang sudah dipaparkan dan 
mengingat semakin meningkatnya pengguna instagram, maka perlu sekali 
untuk dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh kontrol diri terhadap 
narcissistic personality disorder pada pengguna instagram di SMA N 1 
Seyegan”. Penelitian ini merupakan penelitian pararel dari penelitian 
sebelumnya dengan variabel kontrol diri untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap narcissistic personality disorder. Hal yang membedakan penelitian 
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ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada jejaring sosial yang diteliti 
yaitu instagram. Alasan peneliti memilih jejaring sosial instagram karena 
sebagian siswa kelas X di SMA N 1 Seyegan memiliki ketertarikan yang 
tinggi untuk menjadi pengguna di jejaring sosial ini. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan sebagai salah satu sumber informasi guru BK dalam memberikan 
layanan bimbingan konseling khususnya layanan bidang pribadi.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, maka 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Selain memberikan dampak yang positif, hadirnya jejaring sosial juga 
memberikan dampak negatif bagi penggunanya khususnya remaja.  
2. Remaja yang sedang mencari jati diri dan pengakuan dari orang di 
sekitarnya diinisiasi dengan melakukan perilaku yang mengarah pada 
kepribadian narsistik.  
3. Sebagian siswa kelas X di SMA Negeri 1 Seyegan memiliki perilaku yang 
mengarah pada kepribadian narsistik. 
4. Sebagian remaja pada umumnya masih memiliki kontrol diri yang rendah, 
seperti kecanduan games online dan kecanduan media sosial.  
5. Sebagian siswa kelas X di SMA N 1 Seyegan belum dapat 
mengembangkan kontrol diri yang baik sesuai dengan tugas 
perkembangan remaja. 
6. Pengaruh kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder pada siswa  
pengguna jejaring sosial instagram di SMA N 1 Seyegan belum diketahui. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, serta agar 
penelitian yang dilakukan lebih mendalam dan tidak meluas maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Peneliti dalam penelitian ini membatasi masalah 
pada rendahnya kontrol diri pada siswa. Fokus pada penelitian ini yakni 
belum diketahuinya pengaruh kontrol diri terhadap narcissistic personality 
disorder pada siswa pengguna jejaring sosial instagram di SMA N 1 
Seyegan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi dan batasan masalah yang telah 
dikemukakan maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada 
pengaruh kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder pada siswa  
pengguna jejaring sosial instagram di SMA N 1 Seyegan. 
 
E. Tujuan penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap 
narcissistic personality disorder pada siswa  pengguna jejaring sosial 
instagram di SMA N 1 Seyegan. 
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F. Manfaat penelitian. 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis. 
Adapun manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah. 
1. Secara Teoritis 
Ditinjau dari manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan berupa data khususnya dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling di sekolah yang terkait tentang dengan 
variabel kontrol diri dan variabel narcissistic personality disorder pada 
siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan data terkait 
kontrol diri dan narcissistic personality disorder. Data ini dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dalam bertindak dan berperilaku di 
dalam memanfaatkan dunia maya. Hal tersebut dilakukan agar siswa 
terhindar dari perilaku yang mengarah pada narcissisic personality 
disorder.  
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan data terkait  
kontrol diri dan narcissistic personality disorder pada siswa pengguna 
jejaring sosial instagram. Data tersebut dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi guru bimbingan dan konseling dalam membuat 
perencanaan pemberian layanan khususnya dalam bidang pribadi. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
referensi guna mengembangkan penelitian selanjutnya, khususnya 
terkait dengan variabel kontrol diri dan narcissistic personality 
disorder. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kajian Tentang Narcissistic Personality Disorder 
Kajian tentang narcissistic personality disorder ini akan membahas 
mengenai pengertian narcissistic personality disorder, karakteristik 
narcissistic personality disorder, faktor-faktor yang menyebabkan narcissistic 
personality disorder, serta bentuk narcissistic personality disorder.   
1. Pengertian Narcissistic Personality Disorder 
Istilah narcissistic personality disorder atau gangguan kepribadian 
narsistik berasal dari mitodologi yunani yaitu Narcissus. Narcissus 
merupakan seorang anak muda yang merasa jatuh cinta terhadap 
bayangannya pada kolam air. Istilah ini pertama kali digunakan oleh ahli 
psikoanalisis yaitu Sigmund Freud. Freud (dalam Halgin & Krauss, 2010: 
103) melihat narsisme (narcissism) sebagai kegagalan untuk mengalami 
kemajuan melewati tingkatan yang lebih rendah dalam perkembangan 
psikoseksual pada individu. Drever (1988: 298) menambahkan bahwa 
narcissism dalam pandangan psikoanalisis merupakan satu neurosa di 
mana libido mengalami regresi kembali pada fase awal perkembangan.  
Menurut Chaplin (2006: 318), narcissism merupakan perasaan 
cinta serta perhatian yang berlebih terhadap diri sendiri. Sementara itu, 
Moore dan Fine (dalam Salman & Anderson, 1982: 12) mendefinisikan 
narcissism sebagai suatu ketertarikan yang berlebih terhadap diri. 
Pengertian tersebut memiliki makna bahwa narsisme merupakan suatu 
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perasaan dimana memiliki ketertarikan yang berlebih terhadap diri sendiri. 
Individu yang memiliki perasaan ini akan menunjukkan perhatian yang 
besar terhadap diri sehinggan menimbulkan sikap kurang peduli terhadap 
orang lain. 
Selanjutnya Nevid, Rathus, & Greene (2005: 283), menyebutkan 
bahwa kepribadian narsistik merupakan gangguan kepribadian yang 
ditandai oleh self-image yang membumbung serta tuntutan akan perhatian 
dan pemujaan. Sementara itu, Kernberg (dalam Holmes, 2003: 10) 
menyebutkan bahwa narcissistic personality disorder merupakan 
gangguan kepribadian yang ditunjukkan dengan perilaku mementingkan 
diri sendiri, suka menuntut orang lain, iri hati terhadap apa yang dimiliki 
orang lain, serta tidak mampu mempertimbangkan perasaan-perasaan yang 
dimiliki oleh orang lain. Kedua pengertian tersebut memiliki makna bahwa 
gangguan kepribadian narsistik merupakan gangguan kepribadian dimana 
individu memiliki pandangan yang berlebih terhadap diri sendiri, yang 
disertai dengan sifat egois, dan perilaku memanfaatkan orang lain dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. Hal tersebut dilakukan oleh individu 
dengan kepribadian narsis guna menutupi perasaan-perasaan hampa yang 
dialaminya. 
Selanjutnya, Levy, Reynoso, Wasserman, & Clarkin (2007, dalam 
Ray, 2015: 529) memberikan definisi tentang narcissistic personality 
disorder sebagai gangguan kepribadian yang ditandai dengan pola 
kebesaran diri, kebutuhan untuk dikagumi, memiliki hak istimewa, serta 
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ketidakmampuan untuk berempati dengan orang lain. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Abu Bakar Fahmi (dalam Tri Listyawati, 2012: 15) 
mendefinisikan gangguan kepribadian narsistik sebagai gangguan 
kepribadian yang menggambarkan pengagungan konsep diri yang 
terkandung perasaan diri dengan otoritas dan superioritas yang tinggi, 
merasa memiliki kecukupan diri, suka mengeksplorasi, menunjukkan 
keangkuhan, serta merasa memiliki hak yang lebih tinggi. Pendapat di atas 
memiliki arti bahwa individu dengan gangguan kepribadian narsistik 
memiliki perasaan bahwa dirinya begitu istimewa, sehingga mereka akan 
bersikap membesar-besarkan kesuksesan yang mereka raih, serta cara-cara 
yang mereka lakukan dalam meraih kesuksesan, seperti bisnis, percintaan, 
serta kesuksesan lain yang diraihnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dipaparkan, dapat 
peneliti simpulkan bahwa pengertian narcissistic personality disorder 
yaitu gangguan kepribadian yang ditandai dengan perasaan cinta yang 
berlebihan terhadap diri sendiri, yang disertai dengan perasaan bahwa 
dirinya merupakan individu yang penting dan unik sehingga membutuhkan 
perhatian serta pengaguman dari orang lain. Hal tersebut dilakukannya 
guna menutupi perasaan-perasaan hampa yang dialami. Individu dengan 
kepribadian narsistik memiliki sifat egois yang tinggi, perasaan angkuh, 
serta kurang memiliki empati terhadap kondisi orang lain. 
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2. Karakteristik Narcissistic Personality Disorder 
Narcissistic Personality Disorder merupakan gangguan 
kepribadian kelompok B dimana individu yang mengalami gangguan 
kepribadian ini memiliki perasaan yang kuat bahwa dirinya adalah 
individu yang unik dan penting (Fitri Fausiah & Julianti Widury, 2007: 
159).  Individu dengan gangguan kepribadian narsistik merasa bahwa 
dirinya spesial, ambisius, dan suka mencari ketenaran serta sulit untuk 
menerima kritik dari orang lain  
The Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth 
Edition (DSM – V, 2013 : 669) mengkaji beberapa karakteristik gangguan 
kepribadian narsistik, yaitu: 
a. Memiliki perasaan hebat bahwa dirinya adalah individu yang penting 
(misalnya: membesar-besarkan bakat dan prestasi yang dimiliki, 
mengharap diakui sebagai individu yang superior tanpa disertai dengan 
prestasi yang sepadan).  Artinya bahwa individu yang mengalami 
gangguan kepribadian narsistik memiliki keyakinan atas kemampuan 
diri yang berlebih, memiliki sifat egois yaitu mengutamakan 
kepentingan pribadi serta memiliki perasaan superioritas (berkuasa).  
b. Asyik dengan fantasi-fantasi tanpa batas tentang kesuksessan, 
kekuatan, kecerdasan, kecantikan, atau cinta ideal. Artinya bahwa 
individu dengan gangguan kepribadian ini memiliki pemikiran  yang 
terpaku pada khayalan akan apa yang ada didirinya dan keberhasilan 
yang diraihnya.  
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c. Keyakinan bahwa dirinya merupakan individu yang “Istimewa dan 
Unik” sehingga hanya dapat dipahami atau seharusnya hanya 
berhubungan dengan orang-orang yang spesial atau yang memiliki 
kedudukan yang tinggi. Artinya individu dengan kepribadian ini  
merasa bahwa dirinya berbeda dari individu yang lain, sehingga 
individu memiliki keyakinan bahwa dirinya hanya dapat berteman 
dengan orang yang sepadan dengannya.  
d. Kebutuhan yang berlebih untuk dikagumi, dipuja, serta diperhatikan. 
Artinya bahwa individu dengan kepribadian ini memiliki keinginan 
untuk menjadi pusat perhatian.  
e. Memiliki perasaan bernama besar yaitu harapan yang tidak masuk akal 
akan perlakukan khusus. Menuntut untuk dipenuhi secara otomatis dan 
sesuai dengan harapannya.  
f. Eksploitatif secara interpersonal, yaitu dengan mengambil keuntungan 
dari orang lain untuk mencapai tujuannya sendiri. Artinya bahwa 
individu dengan kepribadian ini akan memanfaatkan kemampuan 
orang lain untuk kepentingan pribadi.  
g. Kurang memiliki empati, tidak mau mengenali atau mengetahui 
perasaan serta kebutuhan orang lain. Artinya bahwa individu dengan 
kepribadian narsistik cenderung memiliki kepedulian yang rendah 
antar individu. 
h. Memiliki perasaan iri terhadap orang lain, atau percaya bahwa orang 
lain iri terhadap dirinya. Artinya bahwa individu dengan kepribadian 
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ini memiliki perasaan cemburu yang berlebih kepada orang lain atau 
merasa bahwa orang lain cemburu atau iri terhadap dirinya.   
i. Menunjukkan perilaku atau sikap yang sombong. Artinya bahwa 
individu dengan kepribadian ini menunjukkan perilaku yang 
merendahkan atau  meremehkan orang lain, serta senang 
memperlihatkan barang yang dimiliki (pamer) kepada orang lain.  
Selanjutnya Kernberg (dalam Salman & Anderson, 1982 : 12), 
menyatakan bahwa individu dengan kepribadian narsistik memiliki 
pandangan bahwa dirinya merupakan individu yang penting, memiliki 
ambisi yang kuat, fantasi yang berlebihan, dan kebutuhan untuk dikagumi 
oleh orang lain dalam hal kecerdasan, kekuatan, serta kecantikan/ 
keindahan. Artinya bahwa individu dengan kepribadian ini memiliki 
pemikiran bahwa dirinya merupakan individu yang harus diutamakan, 
memiliki keinginan yang berlebih, terpaku pada khayalan, serta memiliki 
kebutuhan untuk dikagumi. Individu dengan kelainan ini memiliki 
ketidakmampuan untuk mencintai, kurang berempati, memiliki perasaan 
bosan yang serius, perasaan hampa, dan ketidakpastian akan identitas diri, 
serta memanfaatkan orang lain. 
Berdasarkan paparan karakteristik gangguan kepriadian narsistik di 
atas, pengukuran tingkat narsistik dalam penelitian ini menggunakan 
karakteristik yang dikaji oleh The Diagnostic and Statistical Manual of 
Mental Disorders Five Edition (DSM – V, 2013) yang terdiri dari perasaan 
hebat bahwa dirinya adalah individu yang penting, asyik dengan fantasi-
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fantasi tanpa batas, keyakinan bahwa dirinya merupakan individu yang 
istimewa dan unik, kebutuhan yang berlebih untuk dipuji, memiliki 
perasaan bernama besar, eksploitatif secara interpersonal, kurang memiliki 
empati, memiliki perasaan iri terhadap orang lain, atau percaya bahwa 
orang lain iri terhadap dirinya, serta menunjukan sikap dan perilaku yang 
sombong.  
3. Faktor Penyebab Narcissistic Personality Disorder 
Sedikides, et al. (2004 : 402) mengkaji hasil risetnya mengenai 
faktor-faktor narsistik, yaitu. 
a. Harga Diri (Self-esteem). Penghargaan terhadap diri yang tidak stabil 
dan terlalu bergantung pada orang lain membuat individu menjadi 
narsis. Individu membutuhkan perhatian serta pengaguman dari orang 
lain untuk meningkatkan harga dirinya yang rapuh. 
b. Depresi (Depression). Pemikiran negatif tentang dirinya, lingkungan 
sekitar, masa depan, adanya rasa bersalah serta perasaan kurang 
percaya dalam menjalani hidup mendorong individu mengalami 
gangguan kepribadian narsistik.  
c. Kesepian (Loneliness). Kesepian merupakan perasaan yang tidak 
menyenangkan yang dapat dialami oleh semua orang. Hal ini 
dilatarbelakangi oleh kurangnya minat untuk berhubungan dengan 
orang lain. Dengan adanya perasaan kesepian, individu dapat menjadi 
narsis di dunia maya yang dimilikinya.  
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d. Perasaan Subyektif (Subjective Well-being). Perasaan bahwa dirinya 
merupakan individu yang sempurna, tidak memiliki kekurangan 
apapun, serta perasaan berhak untuk di kagumi dapat menjadi dasar 
pada diri individu untuk menjadi narsis.  
Heinz Kohut (dalam Davison, et al., 2010: 587) menyatakan bahwa 
kecenderungan untuk berperilaku narsis disebabkan oleh kegagalan 
mengembangkan harga diri yang sehat karena orang tua tidak merespons 
dengan baik kompetensi yang ditunjukkan oleh anaknya. Bila orang tua 
merespon anaknya dengan penghargaan, kehangatan, serta empati, orang 
tua tersebut akan menumbuhkan perasaan makna diri yang normal dan 
harga diri yang sehat pada anak. Namun, bila orang tua merespons anak 
untuk memenuhi kebutuhan orang tua itu sendiri, anak mengakibatkan 
kurang berkembangnya harga diri yang sehat pada anak. 
Selanjutnya, Nanik Handayani (2014: 6) dalam penelitiannya 
menyebutkan salah satu faktor penyebab yang mempengaruhi timbulnya 
narsisme pada individu adalah kontrol diri. Individu dengan kontrol diri 
yang baik mampu mengarahkan, membimbing, dan membatasi 
perilakunya dalam menggunakan media sosial yang dimiliki. Namun, 
individu dengan kontrol diri yang rendah tidak memiliki keterampilan 
untuk mengarahkan, membimbing, serta membatasi perilakunya dalam 
menggunakan media sosial, serta tidak memikirkan manfaat serta dampak 
yang dapat ditimbulkan dari media sosialnya. Hal tersebut tentunya 
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memberikan dampak yaitu timbulnya kepribadian narsisme pada individu 
di media sosial yang dimiliki. 
Berdasarkan paparan mengenai faktor penyebab timbulnya 
kepribadian narsistik pada individu, dapat disimpulkan bahwa kepribadian 
narsistik dapat timbul karena kesalahan pola asuh saat kecil, harga diri 
yang kurang sehat, perasaan depresi, kesepian, dan perasaan subjektif. 
Kontrol diri juga termasuk salah satu faktor yang berkaitan dengan 
timbulnya kepribadian narsistik pada diri individu.  
4. Bentuk Narcissistic Personality Disorder. 
Wink,et al., (dalam Rivas, 2001: 27) menggolongkan perilaku 
narsistik kedalam dua bentuk yaitu perilaku narsistik terlihat (Overt 
narcissitic) dan Perilaku narsistik yang samar (Covert narcissitic). 
a. Perilaku narsistik yang terlihat (Overt narcissitic) 
Narsisitk ini menggambarkan kecenderungan individu yang 
menganggap bahwa dirinya istimewa, individu yang berkulit tebal 
(tidak memiliki perasaan), individu yang keras kepala (egois), megah, 
memiliki sikap dan perilaku yang angkuh, memiliki keinginan untuk 
diperhatikan, dan sering mengabaikan perasaan atau pendapat orang 
lain.  
b. Perilaku narsistik yang tidak terlihat(Covert narcissitic) 
Narsistik ini menunjukkan individu yang memiliki sikap mudah 
tersinggung, disosiatif, sering mengalihkan perhatian, suka mengeluh, 
gugup, memiliki perasaan curiga terhadap orang lain. Individu yang 
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mengalami bentuk narsistik ini memiliki harga diri yang rapuh, 
sehingga mereka akan sangat sensitif terhadap kritik dari orang lain.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk 
narcissistic personality disorder meliputi perilaku yang menunjukkan 
bahwa dirinya istimewa namun dirinya tidak memiliki perasaan empati 
kepada orang lain. Individu yang mengalami kepribadian narsistik 
menunjukkan perilaku mementingkan diri sendiri, menunjukkan 
kemegahan, keangkuhan serta memiliki keinginan untuk di perhatikan. 
Akan tetapi individu tersebut sering mengabaikan pendapat orang lain. 
Individu dengan kepribadian narsistik juga menunjukkan perilaku mudah 
tersinggung, mudah curiga, suka mengeluh serta memiliki perasaan gugup. 
Hal ini dikarenakan individu tersebut tidak mampu mengembangkan harga 
diri yang sehat.  
B. Kajian Tentang Kontrol Diri 
Kajian tentang kontrol diri ini akan membahas mengenai pengertian 
kontrol diri, aspek-aspek kontrol diri, faktor-faktor yang mempengaruhi 
kontrol diri, dan fungsi kontrol diri.  
1. Pengertian Kontrol Diri 
Berk (dalam Singgih D. Gunarsa, 2006 : 251) menyatakan bahwa 
kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk menahan keinginan 
atau dorongan sesaat yang bertentangan dengan tingkahlaku yang tidak 
sesuai dengan norma sosial. Pengertian tersebut berarti bahwa kontrol diri 
merupakan keterampilan individu dalam mengendalikan keinginan sesaat 
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yang berpengaruh terhadap tingkah laku yang kurang sesuai dengan norma 
yang ada dalam masyarakat.  
Selanjutnya Chaplin (2006: 451), menjelaskan bahwa kontrol diri 
(self control) merupakan kemampuan untuk membimbing tingkah laku 
sendiri, serta kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls 
atau tingkah laku impulsif. Pengertian tersebut berarti bahwa kontrol diri 
merupakan kemampuan individu untuk mengarahkan tingkah lakunya 
sehingga dapat mengurangi atau menghindari tingkah laku yang 
merugikan dirinya.  
Pendapat lain dikemukakan oleh M. Nur Ghufron dan Rini 
Risnawita (2014: 21) kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu 
dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungan. Selain itu kontrol 
diri juga merupakan kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-
faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri 
dalam melakukan sosialisasi, kemampuan untuk mengendalikan perilaku, 
kecenderungan menarik perhatian, keinginan mengubah perilaku agar 
sesuai untuk orang lain, menyenangkan orang lain, selalu konfrom dengan 
orang lain dan menutupi perasaannya. Pada pengertian ini terdapat 
beberapa unsur kontrol diri yaitu kemampuan untuk membaca situasi, 
mengelola perilaku, mengendalikan perilaku, kemampuan untuk 
mengontrol kecenderungan menarik perhatian dan kemampuan untuk 
mampu sesuai dengan orang lain. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dipaparkan, dapat 
peneliti simpulkan bahwa pengertian kontrol diri yaitu suatu keterampilan 
individu dalam mengendalikan keinginan sesaat dari dalam diri yang 
berpengaruh terhadap perilaku yang kurang sesuai dengan norma yang 
berlaku dalam masyarakat. Keterampilan akan mengontrol diri ini dapat 
digunakan oleh individu untuk mengarahkan dirinya agar tidak 
terpengaruh oleh rangsangan-rangsangan dari dalam diri maupun dari luar 
yang dapat berpengaruh terhadap tingkah laku. Hal ini dapat mencegah 
individu dari tingkah laku impulsif, sehingga individu dapat terhindar dari 
konsekuensi yang merugikan dirinya.  
2. Aspek-aspek Kontrol Diri 
Averill (dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 29) 
menyebutkan bahwa aspek-aspek kontrol diri terdiri dari kontrol perilaku 
(behavior control), kontrol kognitif (cognitive control), dan kontrol dalam 
mengambil keputusan (decesional control).  
a. Kontrol perilaku (behavior control) 
Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu respons 
yang secara langsung dapat digunakan untuk mengambil suatu 
tindakan guna menghindari situasi yang tidak menyenangkan dan 
mengurangi dampak dari situasi tersebut. Artinya bahwa individu 
dengan kontrol perilaku yang baik akan mampu menghadapi suatu 
keadaan dengan menggunakan respon yang baik sehingga akan mampu 
menghindari situasi yang merugikannya.  Kemampuan mengontrol 
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perilaku ini dibagi menjadi dua komponen yaitu kemampuan mengatur 
pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan memodifikasi 
stimulus (stimulus modiafibility).  
1) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration) 
Merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan.  
Dalam hal ini individu mampu menentukan apakah yang 
mengendalikan situasi atau keadaan tersebut adalah dirinya sendiri 
dengan menggunakan kemampuan yang dimilikinya, atau individu 
akan menggunakan sumber-sumber dari luar diri bila ternyata 
individu tidak mampu mengendalikan keadaan yang ada.  
2) Kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modiafibility) 
Merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan 
kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Terdapat 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengatur stimulus, 
yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang 
waktu di antara rangkaian stimulus yang sedang berlangsung, 
menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, serta 
membatasi intensitas stimulus.  
b. Kontrol kognitif (cognitive control) 
Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam 
mengelola informasi yang tidak diinginkan. Individu dengan kontrol 
kognitif yang baik akan mampu mengontrol informasi dengan cara 
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menafsirkan, menilai, atau menghubungkan suatu kejadian dalam 
kerangka pikiran. Tindakan tersebut dilakukan guna melakukan proses 
adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan-tekanan psikologis. 
Kontrol kognitif terdiri dari 2 (dua) komponen, yaitu: 
1) Memperoleh informasi (information gain) 
Individu dapat memperoleh informasi berdasarkan kejadian 
atau pengalaman yang dialaminya. Individu dapat menggunakan 
informasi yang dia dapatkan untuk memahami berbagai keadaan, 
sehingga individu mampu mengantisipasi suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan dengan berbagai macam pertimbangan.  
2) Melakukan penilaian 
Individu berusaha menilai serta menafsirkan keadaan atau 
peristiwa dengan cara memperhatikan segi positif secara subyektif.  
c. Kontrol dalam pengambilan keputusan (decesional control) 
Kontrol pengambilan keputusan merupakan kemampuan 
individu untuk menetapkan suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu 
yang diyakini atau disetujui. Dalam hal ini kontrol dalam pengambilan 
keputusan memiliki fungsi dalam menentukan pilihan dalam berbagai 
kemungkinan tindakan yang akan diambil oleh individu.   
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek yang disampaikan Averill (dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawita 
S., 2014: 29), terbagi menjadi 3 (tiga) komponen yaitu bagaimana 
seseorang dapat mengontrol perilaku, mengontrol kognitif, serta 
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bagaimana seseorang mengambil keputusan. Aspek – aspek tersebut 
merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kontrol diri 
pada penelitian ini.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 
 Perkembangan kontrol diri pada individu tentunya dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Secara garis besar pembentukan kontrol diri pada 
individu dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.  
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari individu itu 
sendiri. Menurut Ayunisa Sinta Risma (2012: 6), faktor internal yang 
mempengaruhi pembentukan kontrol diri adalah usia. Semakin 
bertambahnya usia individu maka akan semakin baik kemampuan 
kontrol diri dari individu tersebut. Selain itu faktor internal pembentuk 
kontrol diri adalah kematangan emosi. Individu yang sudah mencapai 
tingkat kematangan secara emosional juga dapat mengontrol 
perilakunya dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat M. Nur 
Ghufron & Rini Risnawita S (2014: 28) bahwa kemampuan kontrol 
diri pada individu berkembang seiring dengan kematangan emosi.  
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
individu. Dalam hal ini, lingkungan keluarga sangatlah berpengaruh 
terhadap pembentukan kontrol diri pada individu. Didalam lingkungan 
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keluarga peran orang tua sangatlah penting. Penerapan peraturan serta 
sikap kedisiplinan yang semakin demokratis oleh pihak orang tua akan 
berpengaruh terhadap kemampuan kontrol diri pada individu. Hal ini 
sejalan dengan pendapat M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S (2014: 
32) yang mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga merupakan 
salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan kontrol 
diri pada individu. Selain itu, Chapple (dalam Iga Serpianing Aroma & 
Dewi Retno Suminar, 2012: 4) menambahkan bahwa faktor 
lingkungan tempat tinggal serta teman sebaya juga berpengaruh 
terhadap perkembangan kontrol diri pada individu 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi terbentuknya kontrol diri pada 
individu. Bertambahnya usia yang disertai dengan kematangan emosi 
merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap perkembangan 
kontrol diri pada individu. Selain itu, faktor eksternal seperti orang tua, 
lingkungan tempat tinggal, serta teman sebaya juga memiliki peranan 
penting dalam pembentukan kontrol diri. Individu dengan kematangan 
emosi yang baik, serta tinggal dilingkungan yang mendukung dapat 
mengembangkan kemampuan kontrol diri yang baik dan sebaliknya.  
4. Fungsi Kontrol Diri 
Kontrol diri pada individu memiliki beberapa fungsi. Messina & 
Messina (dalam Singgih D. Gunarsa, 2006: 255), menyebutkan bahwa 
kontrol diri memiliki beberapa fungsi yaitu: 
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a. Membatasi perhatian individu kepada orang lain. Dengan adanya 
kontrol diri, individu akan mampu membatasi perhatian yang berlebih 
terhadap keinginan dan kebutuhan orang lain. Individu dengan kontrol 
diri yang baik dapat memfokuskan perhatian terhadap kebutuhan 
pribadinya. 
b. Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan orang lain. 
Individu dengan kontrol diri yang baik akan memberikan kesempatan 
kepada orang lain untuk mengekspresikan dirinya sesuai dengan 
keinginannya. Individu dapat membatasi keinginannya terhadap 
kebebasan orang lain serta memberikan kebebasan kepada orang lain 
untuk berada dalam ruang aspirasinya masing-masing. 
c. Membatasi individu untuk bertingkah laku negatif. Individu dengan 
kontrol diri memiliki kemampuan untuk menahan dorongan serta 
keinginan yang negatif dari dalam diri. Individu yang mampu menahan 
dorongan yang negatif akan terhindar dari tingkah laku yang kurang 
sesuai dengan norma yang berlaku di lingkungan sosial.  
d. Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara 
seimbang. Individu dengan kontrol diri yang baik akan berusaha 
memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan takaran kebutuhan yang 
diinginkan. Kontrol diri juga akan membantu individu untuk 
menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan dalam menjalani hidup. 
Keterampilan mengelola dan mengontrol diri sangat diperlukan 
oleh individu, khususnya remaja. Berdasarkan paparan di atas, dapat 
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peneliti simpulkan bahwa fungsi kontrol diri yaitu membatasi perhatian 
individu yang berlebih kepada orang lain,  membatasi keinginan individu 
untuk mengendalikan orang lain, membatasi individu untuk bertingkah 
laku negatif, membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
secara seimbang. 
C. Kajian Tentang Remaja  
Kajian tentang remaja ini akan membahas mengenai pengertian masa 
remaja, pembagian masa remaja, ciri-ciri masa remaja, serta tugas 
perkembangan remaja. 
1. Pengertian Masa Remaja 
Istilah Adolescence atau remaja berasal dari bahasa latin 
adolescere (kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti 
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Sri Rumini & Siti Sundari 
(2004: 54) menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa peralihan 
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. 
Perkembangan yang melibatkan seluruh aspek dalam diri remaja, 
mengakibatkan individu yang berada pada masa ini menjadi lebih sensitif 
dan agresif.  
Menurut Erikson (dalam Santrock, 2003 : 341) masa remaja 
merupakan masa terjadinya krisis identitas. Artinya bahwa individu yang 
berada pada masa remaja, mencari kejelasan tentang siapa dirinya dalam 
masyarakat. Pada masa ini, individu tidak menginginkan untuk disamakan 
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dengan orang lain dalam segala hal. Hurlock (1980 : 207) menambahkan 
salah satu cara yang dilakukan oleh remaja untuk mengangkat identitas 
dirinya adalah dengan menggunakan simbol status dalam bentuk mobil 
dan barang-barang yang dimiliki. Hal ini dilakukan oleh remaja dengan 
tujuan untuk menarik perhatian pada diri sendiri agar dipandang sebagai 
individu oleh orang lain. 
World Health Organization (dalam Sarlito W. Sarwono, 2012: 12) 
memberikan gagasan bahwa remaja merupakan individu yang berada pada 
usia 10-20 tahun dimana individu mengalami tanda-tanda perkembangan 
seksual sekunder, perkembangan psikologis, serta mengalami peralihan 
ketergantungan sosial-ekonomi kearah yang lebih mandiri. Senada dengan 
pengertian remaja tersebut, Salman dan Pikunas (dalam Syamsu Yusuf, 
2001: 71) menyebutkan bahwa masa remaja merupakan masa yang 
ditandai dengan berkembangnya sikap ketergantungan kepada orang tua ke 
arah kemandirian, memiliki minat seksualitas, serta kecenderungan untuk 
merenung atau memperhatikan diri sendiri, nilai-nilai etika dan isu-isu 
moral. Dari pengertian remaja tersebut, dapat dilihat bahwa individu yang 
tergolong pada masa remaja adalah individu yang mengalami 
perkembangan secara seksual, psikologis, dan mengalami perkembangan 
ekonomi ke arah yang lebih mandiri.  
Berdasarkan beberapa paparan ahli mengenai pengertian masa 
remaja di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa masa remaja merupakan 
masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai 
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dengan adanya perkembangan pesat yang meliputi perkembangan secara 
fisik, mental, sosial-ekonomi, dan seksual sekunder. Pada masa ini, 
biasanya individu mengalami  krisis identitas dimana individu belum 
menemukan siapa dirinya dalam masyarakat, sehingga individu akan 
melakukan berbagai macam hal guna menunjukkan keberadaan dirinya 
dalam masyarakat.  
2. Pembagian Masa Remaja 
Gilmer (dalam Sri Rumini & Siti Sundari, 2004: 54) menyebutkan 
bahwa masa remaja merupakan masa yang kurun waktunya terdiri atas tiga 
bagian yaitu: Preadolesen (dalam kurun waktu 10-13 tahun), Adolesen 
awal (dalam kurun waktu 13-17 tahun), dan Adolesen akhir (dalam kurun 
waktu 18-21).  
Sementara itu, Thornburg (dalam Agoes Dariyo, 2002: 14) 
mengemukakan bahwa masa remaja terbagi menjadi tiga tahap, yaitu masa 
remaja awal (usia 13-14 tahun), masa remaja tengah (usia 15-17 tahun), 
dan masa remaja akhir (usia 18-21 tahun). Pada umumnya masa remaja 
awal merupakan individu yang telah memasuki bangku sekolah menengah 
pertama (SMP), selanjutnya masa remaja tengah biasanya telah memasuki 
sekolah menengah umum (SMU), sedangkan untuk usia masa remaja akhir 
biasanya telah lulus dari sekolah menengah atas dan memasuki perguruan 
tinggi atau mungkin sudah bekerja.  
Berdasarkan uraian tentang pembagian masa remaja, pembagian 
masa remaja pada penelitian ini menggunakan pendapat dari Thornburg 
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(dalam Agoes Dariyo, 2002: 14), yang membagi masa remaja menjadi tiga 
tahap yaitu masa remaja awal (13-14 tahun), masa remaja madya (15-17 
tahun), serta masa remaja akhir (18-21) tahun. Pada penelitian ini yang 
dimaksud dengan remaja yaitu individu yang berada pada masa remaja 
madya (dalam usia 15 hingga 17 tahun) yang umumnya berada pada 
tingkat sekolah menengah umum atau sekolah menengah atas jika ditinjau 
dari tingkat pendidikan. 
3. Ciri-ciri Masa Remaja 
Pada umumnya individu yang sedang duduk dibangku sekolah 
menengah atas berada pada rentang usia 15 sampai dengan 17 tahun dan 
termasuk pada masa remaja madya. Individu yang memasuki masa remaja 
madya, memiliki ciri-ciri yang berbeda dari masa-masa periode kehidupan 
lainnya. Syamsu Yusuf (2006: 26), menyebutkan bahwa individu yang 
berada pada masa remaja madya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (a) 
mulai tumbuh dorongan untuk hidup; (b) memiliki kebutuhan akan adanya 
teman yang saling memahami, saling menolong, yang dapat turut 
merasakan suka dan duka bersama; (c) masa dimana individu mencari 
sesuatu yang dipandang bernilai, pantas untuk dijunjung tinggi dan dipuja-
puja, sehingga masa ini disebut masa merindu puja (mendewa-dewakan). 
Senada dengan pendapat diatas, Petro Blos (dalam Sarlito W. 
Sarwono, 2012: 29) sebagai salah satu tokoh yang menganut aliran 
psikoanalisis menambahkan bahwa ciri-ciri masa remaja madya, 
diantaranya individu rmemiliki ketertarikan untuk berhubungan dengan 
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teman-temannya, serta mengalami kecenderungan “narcistic”, dimana 
individu sangat mencintai dirinya sendiri serta menyukai teman-teman 
yang mempunyai sifat-sifat yang sama seperti dirinya. 
Selanjutnya B. Renita & Yusup (2006: 23), menyebutkan bahwa 
individu yang berada pada rentang usia 13-17 tahun, memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Terjadi perubahan fisik dan kejiwaan yang cepat dan berdampak pada 
perubahan tugas, tanggung jawab, hak, kewajiban, hubungan dengan 
orang tua, dan orang lain. Pada masa ini terjadi perubahan sikap 
terhadap diri sendiri, orang tua, teman, dan guru.  
b. Masa gejolak emosi/perasaan. Seorang remaja mengalami masa 
dimana menjadi pemarah, iri hati, cemburu. Tidak jarang pula seorang 
remaja merasa benci pada orang tua, atau pada orang lain yang tidak 
diminatinya.  
c. Tidak stabil, seperti emosi yang cepat berubah, cepat bosan, atau sulit 
berkonsentrasi.  
d. Merasa banyak masalah, dan yang paling menonjol adalah mereka 
merasa bahwa tidak ada orang yang mau memahami mereka.  
e. Adanya usaha yang keras untuk dihargai dan diakui keberadaanya. 
Usaha ini dilakukan dengan berbagai cara bahkan kadang tidak 
dipikirkan aspek negatif maupun positifnya. 
 
Berdasarkan paparan mengenai ciri-ciri masa remaja madya diatas, 
peneliti mengambil kecimpulan bahwa masa remaja madya memiliki ciri-
ciri mulai tumbuh dorongan untuk hidup, menerima fisiknya, masa dimana 
emosi yang dimiliki tidak stabil, memiliki kebutuhan untuk berinteraksi 
dengan teman, mengalami kecenderungan dimana individu sangat 
mencintai dirinya serta menyukai teman-teman yang sama seperti dirinya, 
masa dimana individu mencari sesuatu dari dirinya yang dipandang 
bernilai sehingga pantas untuk dijunjung tinggi dan dipuja-puja. Pada 
masa ini, individu akan melakukan berbagai cara bahkan kadang tidak 
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dipikirkan dampaknya untuk mencari penghargaan dan diakui 
keberadaannya oleh orang lain. 
4. Tugas Perkembangan Remaja 
Individu yang berada pada masa remaja juga memiliki tugas 
perkembangan yang harus dilalui. Tugas perkembangan merupakan suatu 
tugas yang berkaitan dengan sikap, perilaku, atau keterampilan yang 
selayaknya dimiliki oleh individu sesuai dengan fase perkembangannya. 
William Kay (dalam Syamsu Yusuf, 2001: 72) mengemukakan beberapa 
tugas-tugas perkembangan remaja, diantaranya: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan pengendalian diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup (Weltanschauung). 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/ perilaku) 
kekanak-kanakan. 
 
Berdasarkan paparan tugas perkembangan yang dikemukakan oleh 
William Kay, dapat peneliti simpulkan bahwa tugas perkembangan remaja  
cenderung mengarah pada aspek pribadi, sosial. Aspek pribadi berkaitan 
dengan menerima fisiknya, mencapai kemandirian emosional, menemukan 
model yang dijadikan identitas, menerima kemampuan sendiri, 
memperkuat self-control atau kemampuan pengendalian atas dirinya 
sendiri, mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri kekanak-
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kanakkan. Sedangkan aspek sosial, meliputi mengembangkan 
keterampilan interpersonal dan belajar bergaul secara kelompok.  
D. Kajian Tentang Instagram 
Kajian tentang Instagram ini akan membahas mengenai Pengertian 
Instagram, Fitur-fitur jejaring sosial Instagram, serta Dampak dari instagram: 
1. Pengertian Instagram 
Instagram merupakan salah satu jejaring sosial yang diciptakan 
oleh Kevin Systrom dan Mike, dan diresmikan pada 6 oktober 2010 
(dalam Bambang Dwi Atmoko, 2012: 3). Istilah Instagram berasal dari 
kata “Insta” yang berarti instan atau foto instan, dan “gram” dari kata 
telegram. Dapat disimpulkan bahwa jejaring sosial Instagram merupakan 
jejaring sosial yang didesain untuk mengunggah atau mengedit foto secara 
instan, serta dapat dipublikasikan kepada masyarakat sebagai sebuah 
informasi . 
Matius Tomi Suryadi (2014: 31) menyebutkan bahwa instagram 
merupakan sebuah aplikasi editing foto yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengambil sebuah foto, memberikan efek-efek tertentu, 
menerapkan filter digital, lalu membagikannya ke jejaring sosial yang 
dimiliki termasuk instagram pribadi. Senada dengan pengertian di atas, 
Rangga Aditya (2015: 3) menyebutkan bahwa instagram merupakan 
media yang digunakan untuk mengunggah foto dengan menggunakan 
jaringan internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat 
diterima dengan cepat. Pengertian diatas mengandung arti bahwa 
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instagram merupakan sarana yang dapat digunakan sebagai media dalam 
berbagi informasi dalam bentuk foto atau video dengan cepat sehingga 
individu lain dapat mengetahui aktivitas yang sedang dilakukan. 
Berdasarkan paparan mengenai pengertian instagram di atas, dapat 
peneliti simpulkan bahwa instagram merupakan aplikasi yang dapat 
digunakan untuk mengedit atau mengunggah foto atau video terhadap 
aktivitas yang dilakukan guna memberikan sebuah informasi kepada 
masyarakat secara cepat dan tepat.  
2. Fitur-fitur Jejaring Sosial Instagram 
Selain digunakan sebagai media editing foto, instagram memiliki 
berberapa fitur yang dapat dinikmati. Bambang Dwi Atmoko (2012: 28) 
dalam bukunya yang berjudul “Instagram Handbook” mengemukakan 
bahwa terdapat beberapa fitur yang dapat digunakan pada saat foto 
diunggah, agar informasi yang terkandung lebih informative. Bagian-
bagian tersebut yaitu: 
a. Judul. Pengguna instagram dapat membuat judul atau caption foto 
yang bersifat memperkuat karakter doto atau pesan yang ingin 
disampaikan pada foto tersebut. Pengguna dapat berkreasi merangkai 
kata guna memikat pengguna lain.  
b. Hashtag. Merupakan suatu label berupa suatu kata yang diberi awalan 
symbol bertanda pagar (#).Fitur pagar ini bertujuan untuk 
memudahkan pengguna lain dalama menemukan foto-foto di 
instagram dengan label tertentu. 
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c. Lokasi. Instagram memaksimalkan teknologi ini dengan menyediakan 
fitur lokasi. Sehingga setiap foto yang diunggah akan menampilkan 
lokasi dimana pengambilannya 
Selanjutnya Bambang Dwi Atmoko (2012: 59), menyatakan 
walaupun instagram merupakan layanan photo sharing, instagram juga 
merupakan salah satu jejaring sosial dimana Individu dapat berinteraksi 
dengan sesama pengguna. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa 
fitur yang telah disediakan, diantaranya:  
a. Follow. Fitur ini memberikan kesempatan individu untuk mengikuti 
atau berteman dengan pengguna lain yang dianggap menarik untuk 
diikuti. Individu dapat menemukan teman melalui aplikasi yang 
terhubung dengan jejaring sosial instagram, seperti facebook, twitter, 
atau aplikasi lain yang terhubung.  
b.  Like. Melalui fitur ini, individu dapat saling memberikan tanda suka 
pada foto yang diposting oleh pengguna lain. Dengan memberikan like 
pada foto-foto di instagram pengguna lain, individu dapat memperoleh 
like juga pada foto yang diunggahnya.  
c. Komentar. Fitur ini merupakan bagian dari interaksi namun lebih 
hidup dan personal. Melalui komentar, pengguna mengungkapkan 
pikirannya melalui kata-kata dalam bentuk saran, pujian atau kritikan. 
d. Mentions. Fitur ini memungkinkan kita untuk memanggil pengguna 
lain. Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan tanda arroba (@) 
dan memasukan akun instagram dari pengguna tersebut. 
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Berdasarkan paparan tentang fitur-fitur instagram, dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi jejaring sosial instagram ini memiliki 
berbagai macam fitur, diantaranya: media sosial instagram, tanda suka 
(like), komentar, menjelajah, kamera, berita, profil, hastag, lokasi, 
mentions,dan follow. Individu dapat menggunakan fitur ini guna 
menunjang informasi yang akan dibagikan serta berinteraksi dengan 
pengguna instagram lainnya.  
3. Dampak Instagram 
Instagram merupakan jejaring sosial yang dapat digunakan sebagai 
media berbagi informasi dengan mudah dan cepat. Sebagai salah satu 
jejaring sosial yang digemari oleh kalangan remaja, instagram memiliki 
berbagai dampak bagi penggunanya diantaranya. 
a. Dampak Positif 
Fritta Faulina Simatupang & Noor Efni Salam (2015) 
mengemukakan beberapa dampak positif kehadiran jejaring sosial 
instagram, diantaranya: (a) jejaring sosial instagram dapat digunakan 
sebagai media dalam mengabadikan foto aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan; serta (b) dapat digunakan sebagai media dalam 
mengekspresikan diri, menyalurkan hobi, dan sarana dokumentasi 
pribadi yang dapat dilihat kapanpun.  
Zaim Qasmal & Dadi Ahmadi (2015: 222) menyebutkan bahwa 
hadirnya media sosial instagram dapat digunakan sebagai wadah 
dalam pembentukan citra diri seseorang. Dengan memanfaatkan 
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fasilitas yang disediakan seperti Photo share, explore, news, like dan 
coment, memberikan kesempatan kepada individu untuk membentuk 
citra diri. Kebutuhan untuk memperoleh informasi terkini, kebutuhan 
mengaktualisasi diri, serta kebutuhan sosial individu yang sedang 
membentuk citra diri secara otomatis akan terpenuhi jika mereka 
mengakses dan menggunakan media sosial ini.  
b. Dampak Negatif 
Anis Qurly dan Rita Damayanti Sipayung (medanbisnis.com), 
menyebutkan beberapa dampak negatif penggunaan instagram. 
Pertama, banyaknya penggunaan efek-efek foto yang disediakan dalam 
fitur instagram dapat memanipulasi orang yang melihat foto yang 
diunggah. Hal ini dapat menimbulkan terjadinya penipuan. Kedua, 
remaja cenderung berlebihan dalam mengabadikan foto dan 
membaginya dalam aplikasi ini. Remaja seolah-olah menjadi 
kecanduan dan selalu ingin melakukan hal yang sama, yaitu 
mengunggah foto setiap aktivitasnya pada instagram. 
Selanjutnya, Khairunnisa (2014) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa remaja penggunaan aktif jejaring sosial instagram 
mengalami perilaku konsumtif dalam berbelanja online. Hal ini 
dipengaruhi oleh kemudahan yang diberikan instagram yaitu 
menyediakan media untuk berbisnis secara online. Tentunya remaja 
semakin gemar mengkonsumsi barang yang yang sebenarnya bukan  
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berdasarkan kebutuhan namun berdasarkan keinginan sebagai wujud 
identitas diri.  
Selain itu, Sukma Ari Ragil P. (2015: 7) menyebutkan bahwa 
dampak negatif dari jejaring sosial instagram salah satunya adalah 
Cyberbullying. Hal ini dilakukan untuk menyudutkan salah satu kaum 
tertentu. Pelaku bullying tidak pandang bulu terhadap siapapun yang 
mengunggah foto-foto aneh. Bentuk bullying ditunjukkan melalui 
komentar-komentar yang bersifat kasar dan vulgar. Hal ini secara tidak 
langsung memberikan dampak pada pengunggahnya 
Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kehadiran 
instagram membawa dua dampak, yaitu dampak positif dan dampak 
negatif. Dampak positif dari hadirnya instagram adalah sebagai media 
untuk mengabadikan foto, media untuk mengekspresikan diri, 
menyalurkan hobi yang dimiliki,  media dalam pembentukan citra diri, 
media untuk berbisnis online, serta media untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan, dampak negatif dari 
kehadiran instagram yaitu cyberbulliying, perilaku konsumtif pada remaja, 
serta perilaku kecanduan dalam menggunakan instagram pada remaja. 
E. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Listyawati (2012 : 112) yang berjudul 
“Narcisstic Personality Disorder pada Siswa SMA Pengguna Jejaring 
Sosial Dunia Maya Facebook di Kota Yogyakarta”. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan tingkat persentase narcissistic personality disorder 
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pada siswa kelas IX pengguna facebook di Kota Yogyakarta berada pada 
kategori tinggi sebesar 51,4 % atau sebanyak 74 siswa, pada kategori 
sedang sebesar 30,6% atau sebanyak 15 siswa, pada kategori sangat tinggi 
sebesar 10,4 % atau sebanyak 15 siswa, pada kategori rendah sebesar 6,9% 
atau sebanyak 10 siswa dan pada kategori sangat rendah sebesar 7 % atau 
sebanyak 1 siswa. Sehingga diketahui bahwa tingkat narcissistic 
personality disorder yang dialami pada siswa pengguna facebook di Kota 
Yogyakarta berada dalam kategori tinggi.  
2. Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Nanik 
Handayani (2014: 6) yang berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri 
dengan Narsisme pada Remaja Penguna Facebook”. Hasil yang 
ditunjukkan oleh nilai  sebesar -0,706 dengan sig = 0,000; (p < 0,05). 
Hal ini berarti bahwa HO yang diajukan diterima yaitu semakin tinggi 
kontrol diri remaja dalam memanfaatkan facebook maka semakin rendah 
tingkat narsismenya. Sebaliknya semakin rendah kontrol diri remaja dalam 
memanfaatkan facebook maka semakin tinggi tingkat narsismenya.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tersebut 
diketahui bahwa tingkat tingkat narcissistic personality disorder yang dialami 
oleh siswa berada pada kategori tinggi. Salah satu faktor yang berkaitan 
dengan narsisme adalah kontrol diri. Semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki 
oleh seseorang, semakin rendah tingkat narsismenya.  
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan digunakan oleh peneliti 
sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. Perbedaan dari penelitian ini dengan 
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penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel kontrol diri terhadap variabel narcissistic 
personality disorder. Penelitian ini difokuskan kepada siswa pengguna 
jejaring sosial instagram di SMA N 1 Seyegan. Alasan peneliti memilih fokus 
pada jejaring sosial instagram karena sebagian besar siswa di SMA N 1 
Seyegan memiliki ketertarikan yang besar untuk menjadi pengguna jejaring 
sosial instagram. Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada penelitian yang telah 
dilakukan terkait dengan variabel tersebut. 
F. Kerangka Berfikir 
Era modern merupakan suatu jaman dimana perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat. Salah satu 
bukti dari kemajuan jaman adalah internet beserta perangkatnya. Jaringan 
internet secara otomatis dapat terhubung melalui perangkat canggih seperti 
tablet, laptop, dan smartphone. Hal ini tentunya memberikan kemudahan 
kepada pengguna internet untuk menjalani aktivitas-aktivitas dalam 
kehidupannya. 
Akses terhadap internet khususnya jejaring sosial telah menjadi salah 
satu kebutuhan pokok bagi remaja. Remaja merupakan masa dimana individu 
sedang mencari jati diri dan citra diri, serta mencari sesuatu yang dipandang 
bernilai sehingga pantas untuk dipuja-puja. Remaja akan melakukan berbagai 
macam usaha demi mendapatkan keinginannya tanpa memikirkan dampak 
yang diperolehnya. Salah satu usaha yang dilakukan oleh remaja adalah 
menjadi pengguna aktif pada jejaring sosial instagram. Remaja menggunakan 
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jejaring sosial instagram untuk menunjukkan eksistensi diri demi 
mendapatkan pengakuan dari orang lain. Remaja menyalurkan usahanya 
dengan mengunggah foto diri (selfie) atau video yang menarik tentang dirinya, 
kemudian memperkuat karakter foto yang diunggahnya dengan menuliskan 
judul/status yang bagus dan menarik.  
Remaja yang mendapatkan respon positif terhadap foto atau video 
yang diunggahnya, akan merasa bahwa dirinya disukai dan dapat diterima oleh 
orang-orang disekitarnya. Remaja dengan  perasaaan diterima, akan memiliki 
kecenderungan untuk selalu menggunggah foto atau video tentang dirinya. 
Perilaku tersebut dilakukan oleh remaja demi mendapatkan perhatian, 
penghargaan, serta pemujaan yang berlebih atas dirinya. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan pendapat Kent A (dalam Tri Listyawati, 2012: 6), yang 
menyatakan bahwa remaja yang secara konstan memposting foto setiap 
aktivitasnya sebenarnya sedang mencari komentar atau tanggapan dari orang 
lain. Hal ini tentunya menimbulkan perilaku yang mengarah pada gangguan 
kepribadian narsistik (narcissistic personality disorder).  
Individu dengan kepribadian narsistik memiliki citra diri yang 
membumbung tinggi, kebutuhan akan penghargaan dan pemujaan yang 
berlebih, serta memiliki tuntutan untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 
Remaja dengan kepribadian ini akan cenderung untuk mempublikasikan foto 
tentang dirinya, persahabatan yang dimiliki, serta hal-hal seperti harta, 
kemewahan, kesuksessan yang diraih. Selain itu, remaja akan mempopulerkan 
dirinya dengan cara meminta orang lain untuk mem-follow akun instagram 
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dirinya, kemudian meninggalkan spam like pada setiap foto atau video yang 
diunggahnya.  
Perilaku narsistik yang dialami oleh remaja pada jejaring sosial 
instagram ini tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
keterampilan akan kontrol diri. Kontrol diri merupakan kemampuan yang 
dimiliki oleh individu untuk menekan keinginan sesaat yang berpengaruh 
terhadap perilaku sehingga individu dapat mengarahkan perilakunya agar 
terhindar dari konsekuensi yang merugikannya. Kemampuan ini akan 
mengarahkan remaja untuk tidak terpengaruh pada dorongan atau rangsangan 
dari dalam maupun dari luar yang berpengaruh terhadap tingkah laku individu 
dalam memanfaatkan dunia maya. Terdapat beberapa aspek yang menyusun 
kemampuan kontrol diri pada individu, diantaranya adalah kontrol perilaku, 
kontrol kognitif, dan kontrol pengambilan keputusan. 
Pada aspek kontrol perilaku, individu yang mampu mengembangkan 
kemampuan kontrol diri dengan baik akan dapat menahan atau mengendalikan 
emosi yang ada pada diri dengan menggunakan cara-cara yang positif, serta 
mampu mengendalikan atau mengubah rangsangan dari luar terhadap suatu 
respon, sehingga perilaku yang ditimbulkan tidak memberikan konsekuensi 
negatif terhadap individu, terutama pada penggunaan jejaring sosial instagram 
yang dimilikinya. Sebaliknya individu yang belum dapat mengontrol 
emosinya dan belum mampu mengontrol rangsangan dari luar akan 
menunjukkan perilaku yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi diri 
individu. Individu yang belum mengetahui cara yang positif dalam 
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mengendalikan emosi diri serta belum dapat mengendalikan rangsangan dari 
luar akan menunjukkan perilaku yang berlebihan dalam menggunakan jejaring 
sosial instagram. Individu tidak dapat menahan keinginan untuk memposting 
setiap aktivitasnya serta akan mengunakan jejaring sosial tersebut sebagai 
media dalam meluapkan emosi yang dirasakan. Perilaku tersebut akan 
mengarahkan individu pada narcissistic personality disorder (gangguan 
kepribadian narsistik).  
Pada aspek kontrol kognitif, individu yang mampu mengembangkan 
kontrol diri dengan baik akan memiliki kemampuan untuk mengolah informasi 
yang diperoleh, mampu menggunakan informasi tersebut untuk 
mengantisipasi suatu keadaan, serta mampu menafsirkan suatu keadaan 
dengan memperhatikan segi positifnya. Individu akan mempertimbangkan 
baik buruk suatu informasi yang diperolehnya atau informasi yang akan 
dibagikan pada jejaring sosial instagram, serta mampu menafsirkan suatu 
keadaan dengan memperhatikan dampak yang ditimbulkan, sehingga individu 
akan terhindar dari perilaku yang merugikan dirinya. Namun sebaliknya jika 
individu belum dapat mengembangkan kontrol kognitif dengan baik kurang 
mampu mengontrol informasi yang diperoleh atau dibagikan kepada orang 
lain di jejaring sosial instagram, serta kurang mampu memperhatikan dampak 
dari pikiran yang berpengaruh terhadap perilaku yang ditimbulkan sehingga 
tingkah laku yang ditimbulkan akan mengarah pada narcissistic personality 
disorder pada jejaring sosial instagram.  
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Pada aspek kontrol pengambilan keputusan, individu dengan 
kemampuan kontrol diri yang baik akan mampu menetapkan suatu tindakan 
yang sesuai dengan norma dalam menghadapi suatu keadaan, serta mampu 
bertanggung jawab terhadap tindakan yang telah ditetapkan. Individu akan 
mampu menetapkan suatu tindakan dalam memanfaatkan jejaring sosial 
instagram sehingga dalam memanfaatkan jejaring sosial ini tidak berlebihan. 
Selain itu, individu juga mampu untuk bertanggung jawab terhadap 
tindakannya pada jejaring sosial instagram, sehingga individu akan terhindar 
dari perilaku yang berlebihan dalam memanfaatkan instagram. Namun 
sebaliknya, individu yang belum dapat mengembangkan aspek kontrol 
pengambilan keputusan pada kemampuan kontrol diri cenderung belum 
mampu menetapkan perilaku yang baik dan sesuai dengan norma dalam 
memanfaatkan jejaring sosial instagram sehingga individu akan terjerumus 
pada perilaku narcisssistic personality disorder.  
Kontrol diri dan narcissistic personality disorder dalam bimbingan dan 
konseling sangat berkaitan erat dengan bidang layanan bimbingan pribadi, 
dimana guru BK memiliki tugas untuk membantu mengarahkan individu 
dalam mencari jati diri sehingga individu dapat mencapai kematangan diri 
yang optimal. Guru BK juga memiliki tugas untuk membantu individu dalam 
melalui tugas perkembangan remaja yaitu memperkuat kontrol diri, sehingga 
remaja dapat terhindar dari perilaku yang merugikannya. 
 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dan didukung oleh teori-
teori yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa kontrol diri mempengaruhi 
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tingkat narcissistic personality disorder pada remaja. Kontrol akan diri sendiri 
diperlukan dalam menggunakan jejaring sosial instagram karena dengan 
kontrol diri, individu dapat mempertimbangkan baik buruknya suatu informasi 
yang diperoleh atau  akan dibagikan kepada orang lain, mempertimbangkan 
perilaku yang ditunjukkan dalam menggunakan jejaring sosial yang sesuai, 
serta mampu bertanggung jawab secara sosial sehingga individu dapat 
terhindar dari perilaku yang mengarah pada gangguan kepribadian narsistik 
(narcissistic personality disorder).  
G. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir mengenai pengaruh kontrol diri 
terhadap narcissistic personality disorder pada siswa pengguna jejaring sosial 
instagram, paradigma penelitian dapat digambarkan dengan bagan di bawah 
ini: 
 Pengaruh (H) 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan : 
X : Variabel Bebas 
Y : Variabel Terikat 
H : Hipotesis  
→ : Arah Pengaruh 
 
 
X 
 
 
Kontrol Diri 
Y 
 
Narcissistic 
Personality Disorder 
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H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel kontrol diri terhadap variabel narcissistic personality disorder pada 
pengguna jejaring sosial instagram di SMA N 1 Seyegan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif desain penelitiannya 
dilakukan dengan menggunakan angka-angka yang dianalisis melalui 
pengolahan statistika (Nana Syaodih Sukmadinata, 2015: 53). Jenis penelitian 
kuantitatif ini yaitu korelasi kausal dimana bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari variabel satu terhadap variabel lain. Sugiyono (2014: 37) 
menjelaskan bahwa penelitian korelasi kausal adalah hubungan yang bersifat 
sebab akibat, dimana pada penelitian ini terdapat variabel independent 
(variabel yang mempengaruhi) dan dependent (dipengaruhi).  
Pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi 
kausal pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
antara variabel kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder pada 
pengguna jejaring sosial instagram di SMA N 1 Seyegan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Seyegan yang beralamat di 
Dusun Tegal Gentan, Kalurahan Margoagung, Kecamatan Seyegan, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian ini terdiri 
dari pembuatan proposal pada bulan Januari 2016 sampai April 2016. 
Kemudian dilanjutkan pengambilan data yang dilaksanakan pada bulan April 
sampai Mei 2016. Data diolah dan dianalisis pada bulan Mei 2016. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). Karakteristik yang dimaksud dapat 
berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, atau karakteristik lain yang 
diterapkan oleh peneliti.  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini merupakan 
individu yang memenuhi karakteristik sebagai berikut. 
a. Remaja berusia 15-17 tahun dan berada pada tingkat sekolah 
menengah atau kelas X Tahun Ajaran 2015/2016.  
b. Remaja yang bersekolah di SMA N 1 Seyegan. 
c. Remaja yang menggunakan jejaring sosial instagram.  
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 192 siswa. Berikut 
keadaan populasi subyek penelitian yang dapat dilihat dalam tabel 1. 
Tabel 1. Populasi Penelitian 
No Kelas & Jurusan Pengguna Instagram 
1. X MIIA 1 27 
2. X MIIA 2 27 
3. X MIIA 3 29 
4. X MIIA 4 28 
5. X IIS 1 22 
6. X IIS 2 27 
7. X IIS 3 (KKO) 32 
Jumlah Kelas X 192 
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Alasan peneliti memilih siswa kelas X sebagai populasi dalam 
penelitian ini adalah bahwa siswa kelas X berada pada tahap remaja madya 
dimana individu mencari sesuatu yang dipandang bernilai, dan pantas 
untuk dijunjung tinggi dari dirinya, serta dipuja-puja oleh orang lain. 
Siswa kelas X juga memiliki usaha yang keras untuk dihargai serta diakui 
keberadaanya oleh orang lain. Salah satu usaha yang dilakukan oleh 
remaja, yaitu dengan menjadi pengguna pada jejaring sosial, khususnya 
instagram.  
2. Sampel 
Sampel adalah kelompok kecil atau bagian dari populasi yang akan 
diteliti. Sugiyono (2014: 81) menjelaskan bahwa bila populasi berjumlah 
besar, dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mempelajari semua 
populasi yang ada dikarenakan waktu, dana, dan tenaga, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Penelitian 
ini termasuk pada penelitian sampel, hal ini dikarenakan subyek dalam 
penelitian diambil dari populasi.  Pada penelitian ini yang menjadi sampel 
penelitian adalah sebagian atau wakil dari populasi siswa kelas X SMA N 
1 Seyegan tahun ajaran 2015/2016 yang menggunakan jejaring sosial 
instagram.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling. Simple random sampling merupakan  suatu 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2014: 80). 
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Artinya bahwa semua anggota dalam populasi memiliki kesempatan yang 
sama untuk dipilih menjadi sampel dalam penelitian. Berdasarkan tabel 
penentuan jumlah populasi yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael 
(dalam Sugiyono, 2014: 87) dari jumlah populasi 192 siswa, diperoleh 
jumlah sampel dengan taraf signifikansi 5% sebanyak 127 siswa. 
Langkah-langkah dalam penentuan sampel yaitu: 
a. Membuat gulungan yang berisi nama siswa pengguna jejaring sosial 
instagram sesuai dengan jumlah populasi yang ada.  
b. Memasukkan gulungan ke dalam toples sehingga setiap gulungan 
memiliki kesempatan yang sama untuk terambil menjadi sampel 
penelitian.  
c. Mengambil 127 (seratus dua puluh tujuh) gulungan secara acak. 
d. Gulungan yang terambil merupakan siswa yang akan dijadikan subjek 
penelitian.  
 
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2014: 38), menyatakan bahwa variabel penelitian adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulan. Selanjutnya Sugiyono (2014) menambahkan bahwa variabel 
penelitian dapat dibedakan menjadi: 
1. Variabel Independen (Variabel bebas): merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
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variabel dependen. Variabel bebas pada penelitian ini adalah kontrol diri 
(X). 
2. Variabel Dependen (Variabel terikat): merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel 
terikat pada penelitian ini adalah gangguan kepribadian narsistik atau 
narcissistic personality disorder (Y).  
 
E. Definisi Operasional 
Berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 
definisi operasional yang akan berguna untuk panduan operasional dan alat 
ukur sebagai berikut. 
1. Kontrol Diri 
Kontrol diri (self control) merupakan kemampuan yang dimiliki 
oleh individu untuk menekan keinginan sesaat yang berpengaruh terhadap 
perilaku sehingga individu dapat mengarahkan perilakunya agar terhindar 
dari konsekuensi yang merugikannya. Kontrol diri pada individu dapat 
diukur dengan menggunakan aspek-aspek kontrol diri yang meliputi: 
kontrol perilaku, kontrol kognitif, serta kontrol dalam pengambilan 
keputusan.  
2. Narcissistic Personality Disorder (gangguan kepribadian narsistik). 
Narcissistic personality disorder merupakan gangguan kepribadian 
narsistik yang ditandai dengan memiliki persepsi yang berlebih terhadap 
diri sendiri, serta menunjukkan perilaku menuntut perhatian dan pemujaan 
dari orang lain. Kepribadian narsistik pada diri individu dapat diukur 
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dengan melihat lima dari sembilan karakteristik yang diantaranya: 
Memiliki perasaan hebat bahwa dirinya adalah individu yang penting; 
Asyik dengan fantasi-fantasi tanpa batas tentang kesuksessan, kekuatan, 
kecerdasan, kecantikan, atau cinta ideal; Keyakinan bahwa dirinya 
merupakan individu yang “Istimewa dan unik”; Kebutuhan yang berlebih 
untuk dikagumi, dipuja, serta diperhatikan; Memiliki perasaan bernama 
besar yaitu harapan yang tidak masuk akal akan perlakukan khusus; 
Eksploitatif secara interpersonal; Kurang memiliki empati; Memiliki 
perasaan iri terhadap orang lain, atau percaya bahwa orang lain iti terhadap 
dirinya, serta Menunjukkan perilaku atau sikap yang sombong. 
  
F. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah pencatatan dari informasi yang 
didapatkan secara keseluruhan, berkaitan dengan penelitian pada sebagian atau 
seluruh elemen populasi yang mendukung penelitian. Pengumpulan data 
dalam sebuah penelitian dilakukan sesuai dengan tujuan dari penelitian yang 
diharapkan. Suharsimi Arikunto (2010: 266) membagi beberapa cara atau 
metode dalam pengumpulan data, diantaranya penggunaan tes, penggunaan 
kuesioner atau angket, wawancara (interview), observasi, serta dokumentasi. 
Pemilihan metode pengumpulan data dari variabel terutama disesuaikan 
dengan jenis data dan ciri responden.  
Pengumpulan data dalam peneilitian ini menggunakan dua metode, 
yaitu skala sebagai alat ukur serta metode dokumentasi. 
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1. Skala Kontrol Diri dan Narcissistic Personality Disorder  
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
kontrol diri, dan skala narcissistic personality disorder dengan model 
skala likert. Skala ini menggunakan pernyataan yang jawabannya 
berbentuk skala persesuaian atau penolakan terhadap pernyataan yang 
disediakan dengan empat alternatif jawaban. Empat alternatif jawaban 
tersebut antara lain sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan 
sangat tidak sesuai (STS). Sementara untuk pemberian skor pada 
masing-masing alternatif jawaban telah ditetapkan seperti pada tabel 
berikut. 
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Skala 
Alternatif Jawaban Skor 
Favorable (+) Unfavorable (-) 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai  2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
2. Dokumentasi Narcissistic Personality Disorder  
Suharsimi Arikunto (2010: 274), mendefinisikan metode 
dokumentasi sebagai metode mencari data mengenai variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, dan lain sebagainya. Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa print-out dari account instagram 
siswa SMA N 1 Seyegan yang mewakili karakteristik dari variabel 
narcissistic personality disorder (gangguan kepribadian narsistik). 
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G. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 262) menjelaskan bahwa instrumen 
penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data supaya kegiatan penelitian menjadi sistematis. Dalam 
penelitian ini terdapat dua skala yang dibagikan kepada subjek yaitu skala 
kontrol diri, dan skala gangguan kepribadian narsistik.  
Suharsimi Arikunto (2005: 135) menjabarkan langkah-langkah dalam 
penyusunan instrumen penelitian, sebagai berikut:  
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam problematika 
penelitian.  
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.  
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.  
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir menjadi instrumen. 
f. Melengkapi insrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar.  
 
Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yaitu kontrol diri, dan 
gangguan kepribadian narsistik (NPD), sehingga dalam penelitian ini terdapat 
2 (dua) skala yaitu skala kontrol diri, dan skala gangguan kepribadian narsistik 
(NPD). Berdasarkan penjelasan mengenai langkah-langkah penyusunan 
instrument penelitian diatas, peneliti menyusun instrumen penelitian sebagai 
berikut: 
1. Skala Kontrol Diri 
a. Mengidentifikasi variabel dalam rumusan judul penelitian. 
Variabel pertama dalam penelitian ini adalah kontrol diri. 
Kontrol diri (self control) merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
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individu untuk menekan keinginan sesaat yang berpengaruh terhadap 
perilaku sehingga individu dapat mengarahkan perilakunya agar 
terhindar dari konsekuensi yang merugikannya. Aspek-aspek yang 
digunakan untuk mengukur kontrol diri menganut pada teori yang 
dikemukakan oleh Averill (dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawita 
S., 2014: 29) yang terdiri dari kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan 
kontrol dalam pengambilan keputusan.  
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
Variabel diatas dapat dijabarkan menjadi sub atau bagian 
variabel sebagai berikut: 
1) Kontrol perilaku 
2) Kontrol kognitif 
3) Kontrol dalam pengambilan keputusan 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
 Indikator dari setiap sub atau bagian variabel kontrol diri 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Kontrol perilaku 
Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu 
respons yang secara langsung dapat digunakan untuk mengambil 
suatu tindakan guna menghindari situasi yang tidak 
menyenangkan dan mengurangi dampak dari situasi tersebut. 
Kemampuan mengontrol perilaku berkaitan dengan kemampuan 
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mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan 
kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modiafibility).  
2) Kontrol kognitif 
Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam 
mengelola informasi yang tidak diinginkan. Hal ini dilakukan 
dengan cara menafsirkan, menilai, atau menghubungkan suatu 
kejadian dalam kerangka pikiran. Kontrol kognitif ini berkaitan 
dengan memperoleh informasi dan melakukan penilaian terhadap 
informasi yang diperoleh.  
3) Kontrol dalam pengambilan keputusan 
Kontrol pengambilan keputusan merupakan kemampuan 
individu untuk menetapkan suatu tindakan berdasrkan pada 
sesuatu yang diyakini atau disetujui. Kontrol pengambilan 
keputusan akan berfungsi dalam menentukan pilihan dalam 
berbagai kemungkinan tindakan yang akan diambil oleh individu. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.  
Setiap indikator di atas dijabarkan menjadi bagian yang lebih 
kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dari indikator di atas antara lain: 
1) Kontrol perilaku 
a) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration): 
Mengetahui cara yang positif untuk mengendalikan emosi 
dalam diri, serta mampu mengendalikan rangsangan dari luar 
yang berpengaruh terhadap perilaku yang ditimbulkan.   
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b) Kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modiafibility): 
Mampu mengubah rangsanngan dari dalam diri atau luar yang 
tidak menyenangkan ke arah yang lebih positif, Mampu 
memprioritaskan hal yang lebih penting. 
2) Kontrol kognitif 
a) Kemampuan memperoleh informasi: Mampu mengolah 
informasi yang diperoleh dengan baik, serta mampu 
mengantisipasi suatu keadaan dengan berbagai macam 
pertimbangan.   
b) Kemampuan melakukan penilaian: Mampu menafsirkan suatu 
keadaan atau peristiwa dengan memperhatikan segi positif 
yang subjektif. 
3) Kontrol dalam pengambilan keputusan 
Kemampuan memilih hasil atau tindakan: Mampu menetapkan 
suatu tindakan yang sesuai dengan norma untuk menghadapi suatu 
peristiwa, serta mampu bertanggung jawab terhadap tindakan yang 
telah ditetapkan  
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir menjadi 
instrumen. 
Deskriptor di atas kemudian dirumuskan menjadi butir-butir 
instrumen yang kemudian disusun menjadi kisi-kisi instrumen. Berikut 
adalah kisi-kisi kontrol diri. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kontrol Diri Sebelum Uji Coba 
 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No. Butir Item Jumlah 
+ - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol Diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol 
Perilaku 
Mengatur 
Pelaksanaan 
1) Mengetahui cara 
yang positif untuk 
mengendalikan 
emosi dari dalam 
diri.  
1,2 
5,7 
3,4,6 7 
2) Mampu mengendali-
kan rangsangan dari 
luar yang ber-
pengaruh terhadap 
perilaku. 
10 8,9,11, 
12,13, 
14 
7 
Memodifikasi 
Stimulus 
1) Mampu mengubah 
rangsangan dari 
dalam atau luar yang 
tidak menyenangkan, 
ke arah yang lebih 
positif.  
16,18 17,15 4 
2) Mampu 
memprioritaskan hal 
yang lebih penting.  
20,22 19,21, 
23 
5 
Kontrol 
Kognitif 
Memperoleh 
Informasi 
1) Mampu mengolah 
informasi yang 
diperoleh dengan 
baik.  
25 24,26, 
27 
4 
2) Mampu mengantisi-
pasi suatu keadaan 
dengan berbagai 
macam pertimba-
ngan 
28,30 
,31 
29 4 
Melakukan 
Penilaian 
1) Mampu menafsirkan 
suatu keadaan 
dengan memperhati-
kan segi positif yang 
subjektif 
33,35 32,34 4 
Kontrol 
Pengambilan 
keputusan 
Kemampuan 
Memilih Hasil 
atau Tindakan 
1) Mampu menetapkan 
tindakan yang sesuai 
dengan norma untuk 
menghadapi suatu 
peristiwa. 
37,38 36,39 
,40 
5 
2) Mampu bertanggung 
jawab terhadap 
tindakan yang telah 
ditetapkan. 
41,42 
,43 
44 4 
Jumlah Butir Item 18 26 44 
 
f. Melengkapi insrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar.  
Kata pengantar ini berisi tentang tujuan dari penelitian dan 
memberikan ucapan terimakasih kepada responden atas kerjasamanya. 
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Pada petunjuk pengisian responden diminta untuk memilih jawaban 
yang sesuai dengan memberikan tanda checklist (√) pada pilihan 
jawaban “SS: Sangat Sesuai”, “S: Sesuai”, “TS: Tidak Sesuai”, dan 
“STS: Sangat Tidak Sesuai”. 
2. Skala Narcissistic Personality Disorder (gangguan kepribadian 
narsistik) 
a. Mengidentifikasi variabel dalam rumusan judul penelitian. 
Variabel kedua dalam penelitian ini adalah narcissistic 
personality disorder (gangguan kepribadian narsistik). Narcissistic 
personality disorder merupakan gangguan kepribadian narsistik yang 
ditandai dengan memiliki persepsi yang berlebih terhadap diri sendiri, 
serta menunjukkan perilaku menuntut perhatian dan pemujaan dari 
orang lain. Variabel ini diukur dengan menggunakan karakteristik  
narcissistic personality disorder yang dikaji oleh The Diagnostic and 
Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition (DSM – V, 2013: 
669-670), seperti perasaan hebat bahwa dirinya merupakan individu 
yang penting, preokupasi terhadap fantasi-fantasi tanpa batas, memiliki 
keyakinan bahwa dirinya merupakan individu yang istimewa dan unik, 
kebutuhan yang berlebih untuk dikagumi, perasaan bernama besar 
yaitu harapan diperlakukan secara khusus, eksploitatif secara 
interpersonal, kurang memiliki empati, memiliki perasaan iri terhadap 
orang lain, atau percaya bahwa orang lain iti terhadap dirinya, serta 
menunjukan sikap sombong. 
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b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
Variabel di atas dijabarkan menjadi sub atau bagian variabel 
sebagai berikut: 
1) Memiliki perasaan bahwa dirinya adalah individu yang penting.  
2) Preokupasi atau asyik dengan fantasi-fantasi tanpa batas. 
3) Memiliki keyakinan sebagai individu yang “Istimewa dan unik” 
4) Kebutuhan yang berlebih untuk dikagumi, dipuja, serta 
diperhatikan.  
5) Memiliki perasaan bernama besar yaitu harapan untuk 
diperlakukan secara khusus.  
6) Eksploitatif secara interpersonal. 
7) Kurang memiliki empati.  
8) Memiliki perasaan iri terhadap orang lain, atau percaya bahwa 
orang lain iti terhadap dirinya. 
9) Menunjukkan sikap yang sombong. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.  
Indikator dari setiap sub atau bagian variabel gangguan 
kepribadian narsistik dalam penelitian ini adalah: 
1) Memiliki perasaan hebat bahwa dirinya adalah individu yang 
penting. Hal ini berkaitan dengan sikap meyakini kemampuan 
pribadi yang berlebih, egois, serta memiliki perasaan berhak diakui 
sebagai individu superioritas (berkuasa). 
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2) Asyik dengan fantasi-fantasi tanpa batas. Berkaitan dengan terpaku 
pada khayalan, yang meliputi keberhasilan (success), kekuatan, 
kecerdasan, kecantikan, atau cinta ideal.  
3) Keyakinan bahwa dirinya merupakan individu yang “Istimewa dan 
unik” sehingga hanya dapat dipahami atau seharusnya hanya 
berhubungan dengan orang-orang yang spesial atau yang memiliki 
kedudukan yang tinggi.  
4) Kebutuhan yang berlebih untuk dikagumi, dipuja, serta 
diperhatikan. Berkaitan dengan tuntutan untuk menjadi pusat 
perhatian (center of attention). 
5) Memiliki perasaan bernama besar yaitu kehendak yang tidak 
masuk akal akan perlakukan khusus. Hal ini berkaitan tuntutan  
untuk dipenuhi keinginannya sesuai dengan harapannya.  
6) Eksploitatif secara interpersonal. Hal ini berkaitan dengan 
memanfaatkan orang lain untuk mencapai tujuannya sendiri.  
7) Kurang memiliki empati. Berkaitan dengan kepedulian yang 
rendah terhadap orang lain. 
8) Memiliki perasaan iri terhadap orang lain, atau percaya bahwa 
orang lain iri terhadap dirinya. Berkaitan dengan perasaan cemburu 
kepada orang lain, atau sebaliknya. 
9) Menunjukkan perilaku atau sikap yang sombong. Berkaitan dengan 
sikap merendahkan atau meremehkan orang lain, memiliki sifat 
pamer.  
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d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.  
Setiap indikator di atas dijabarkan menjadi bagian yang lebih 
kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dari indikator di atas antara lain: 
1) Memiliki perasaan hebat bahwa dirinya adalah individu yang 
penting. 
a) Memiliki keyakinan atas kemampuan diri yang berlebih: 
Menunjukkan perilaku membesar-besarkan bakat dan prestasi. 
b) Egois: Mengutamakan kepentingan pribadi,  
c) Superioritas (berkuasa): Perasaan lebih berkuasa terhadap 
individu lain. 
2) Asik dengan fantasi tanpa batas. 
a) Terpaku pada khayalan: Hanya berfikir tentang khayalan 
(meliputi keberhasilan, kekuatan, kecerdasan, kecantikan, atau 
cinta ideal). 
3) Keyakinan bahwa dirinya merupakan individu yang “Istimewa dan 
unik” 
a) Individu yang berbeda dari yang lain: memiliki ciri khas yang 
ingin diakui oleh orang lain.  
b) Individu yang memiliki keyakinan hanya dapat berteman 
dengan orang yang sepadan: Berteman dengan orang yang 
seimbang dengan dirinya (misal dalam hal status sosial, atau 
status ekonomi).  
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4) Kebutuhan yang berlebih untuk dikagumi, dipuja, serta 
diperhatikan.  
a) Keinginan untuk menjadi pusat perhatian (center of attention): 
keinginan untuk selalu diperhatikan atau diberi komentar 
positif. 
5) Memiliki perasaan bernama besar. 
a) Ambisi yang irrasional: keinginan untuk dipenuhi keinginannya 
sesuai dengan harapan. 
6) Eksploitatif secara interpersonal 
a) Memanfaatkan orang lain untuk mencapai tujuan: Mengambil 
keuntungan dari orang untuk kepentingan pribadi. 
7) Kurang memiliki empati. 
a) Kepedulian yang rendah antar individu: tidak mau mengenali 
atau mengetahui perasaan serta kebutuhan orang lain. 
8) Memiliki perasaan iri terhadap orang lain, atau percaya bahwa 
orang lain iri terhadap dirinya. 
a) Merasa cemburu kepada orang lain: Menginginkan sesuatu 
yang dimiliki oleh orang lain.  
9) Menunjukkan perilaku atau sikap yang sombong. 
a) Merendahkan atau meremehkan orang lain: Anggapan bahwa 
orang lain lebih rendah dari pada diri sendiri. 
b) Memiliki sifat pamer: Memperlihatkan hal baru yang dimiliki 
(fasion, gadget, dan lain sebagainya). 
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e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir menjadi 
instrumen. 
Deskriptor di atas kemudian dirumuskan menjadi butir-butir 
instrumen yang kemudian disusun menjadi kisi-kisi instrumen. Berikut 
adalah kisi-kisi gangguan kepribadian narsistik (narcissistic 
personality disorder). 
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  Tabel 4. Kisi-kisi Skala Narcissistic Personality Disorder Sebelum Uji Coba 
 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No. Butir Item Jumlah 
+ - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gangguan 
Kepribadian 
Narsistik 
(narcissistic 
personality 
disorder). 
Perasaan hebat 
bahwa dirinya 
adalah individu 
yang penting 
Meyakini atas 
kemampuan 
pribadi yang 
berlebih 
Menunjukan perilaku 
membesar-besarkan 
bakat dan prestasi yang 
dimiliki 
1,4, 
5,6 
2,3, 6 
Egois Mengutamakan 
kepentingan pribadi, 
7,9 8 3 
Superioritas Perasaan lebih berkuasa 11,12, 
13,14 
10 5 
Asik dengan 
fantasi tanpa 
batas. 
Terpaku pada 
khayalan 
Hanya berfikir tentang 
khayalan (meliputi 
keberhasilan, kekuatan, 
kecerdasan, kecantikan, 
atau cinta ideal). 
15, 16, 
18, 19, 
20, 21 
17, 7 
Keyakinan 
bahwa dirinya 
merupakan 
individu yang 
“Istimewa dan 
unik” 
 
Individu yang 
berbeda dari 
yang lain 
Memiliki ciri khas yang 
ingin diakui oleh orang 
lain. 
22, 23, 
25,26 
24 5 
Meyakini 
bahwa dirinya 
hanya dapat 
berteman 
dengan orang 
yang sepadan. 
Berteman dengan orang 
yang seimbang dengan 
dirinya (misal dalam hal 
status sosial, atau status 
ekonomi) 
29, 31 27,28, 
30 
5 
Kebutuhan yang 
berlebih untuk 
dikagumi, 
dipuja, serta 
diperhatikan 
Memiliki 
keinginan 
untuk menjadi 
pusat 
perhatian. 
Keinginan untuk selalu 
diperhatikan atau diberi 
komentar positif 
32, 33, 
35,  
34,  4 
Memiliki 
perasaan 
bernama besar 
Memiliki 
ambisi yang 
irrasional akan 
perlakuan 
khusus 
Pemenuhan keinginan 
sesuai dengan harapan. 
36, 38 
,39 
37 4 
Eksploitatif 
secara 
interpersonal 
Memanfaatkan 
orang lain demi 
mencapai 
tujuannya. 
Mengambil keuntungan 
dari orang untuk 
kepentingan pribadi.  
41,42 40 3 
Kurang 
memiliki 
empati. 
Memiliki 
kepedulian 
yang rendah 
Tidak mau mengenali 
atau mengetahui pe-
rasaan serta kebutuhan 
orang lain. 
43, 46 44, 45 4 
Memiliki 
perasaan iri 
terhadap orang 
lain, atau 
percaya bahwa 
orang lain iri 
terhadap dirinya 
Memiliki 
perasaan 
cemburu 
kepada orang 
lain 
Menginginkan sesuatu 
yang dimiliki oleh 
orang lain. 
47, 48, 
51, 
49,50, 5 
Menunjukkan 
perilaku 
sombong/ 
angkuh 
Merendahkan 
atau 
meremehkan 
orang lain 
Anggapan bahwa orang 
lain lebih rendah dari 
pada diri sendiri. 
53 52,54 3 
Memiliki sifat 
pamer 
Memperlihatkan hal 
baru yang dimiliki 
(fasion, gadget, dan lain 
sebagainya). 
55, 56, 
58 
57 4 
Jumlah butir item 39 19 58 
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f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar.  
Kata pengantar ini berisi tentang tujuan dari penelitian dan 
memberikan ucapan terimakasih kepada responden atas kerjasamanya. 
Pada petunjuk pengisian responden diminta untuk memilih jawaban 
yang sesuai dengan memberikan tanda checklist (√) pada pilihan 
jawaban “SS: Sangat Sesuai”, “S: Sesuai”, “TS: Tidak Sesuai”, dan 
“STS: Sangat Tidak Sesuai”. 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba (try out) instrumen pada penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 211), sehingga instrumen penelitian sebelum digunakan 
dalam penelitian yang sebenarnya harus diuji validitas dan reliabilitasnya.  
1. Uji Validitas  
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menjelaskan bahwa validitas 
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat.  
Untuk mengetahui sejauhmana relevansi antara butir pernyataan 
dan indikator dengan tujuan pengetesan, maka  penelitian ini 
menggunakan uji validitas isi. Uji validitas isi (content) yaitu uji validitas 
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dengan meminta pertimbangan kepada ahli yang berkompeten (expert 
judgment) (Saifudin Azwar, 2015: 132). Para ahli diminta untuk menelaah 
apakah terdapat kesesuaian antara butir pernyataan, indikator, dan aspek 
dari setiap variabel serta memberi masukan terkait kesesuaian apakah 
bahasa yang digunakan sudah tepat dan mudah untuk dipahami atau masih 
perlu diperbaiki. Ahli yang berkompeten untuk menjadi expert judgment 
pada penelitian ini adalah dosen pembimbing tugas akhir yaitu bapak 
Sugiyanto, M.Pd.  
Pada skala kontrol diri yang terdiri dari 44 butir aitem pernyataan, 
terdapat 2 pernyataan yang lebih baik digabungkan, serta 4 pernyataan 
yang perlu mendapatkan perbaikan karena penggunaan bahasa dan tata 
tulis yang kurang tepat. Pernyataan yang lebih baik digabungkan karena 
memiliki maksud yang sama terdapat pada aitem nomor 8 dan 13. 
Sedangkan perbaikan bahasa dan tata tulis dilakukan pada butir aitem 
nomor 10, 26, 31, dan 35. Dari hasil perbaikan tersebut, diperoleh aitem 
baru sebanyak 43 aitem yang kemudian diuji cobakan pada siswa.  
Pada skala narcissistic personality disorder yang terdiri dari 58 
butir aitem pernyataan, terdapat 5 pernyataan yang perlu mendapatkan 
perbaikan karena penggunaan kata-kata dan bahasa masih dirasa kurang 
tepat, serta terdapat 2 butir aitem pernyataan yang memiliki makna yang 
sama dan sebaiknya diganti dengan pernyataan yang lebih efektif. 
Pernyataan yang perlu diperbaiki bahasa dan tata tulis dilakukan pada butir 
aitem nomor 2, 3, 17, 48, dan 52. Sedangkan pernyataan yang memiliki 
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makna yang sama dan sebaiknya diganti terdapat pada aitem nomor 27 dan 
28. Dari hasil perbaikan, diperoleh aitem pernyataan baru sebanyak 57 
butir yang kemudian diuji cobakan pada siswa.  
Setelah dilakukan uji expert judgment, selanjutnya dilakukan uji 
coba instrumen kepada 40 responden. Hal ini sesuai dengan patokan yang 
dijelaskan oleh Sugiyono (2007: 177) dimana patokan untuk subjek uji 
coba sekitar 30 orang, dengan 30 orang ini maka ditribusi skor akan 
mendekati kurva normal. Subjek dalam uji coba istrumen ini tidak 
termasuk subjek penelitian. Pada penelitian ini, instrumen penelitian diuji 
cobakan kepada siswa kelas X pengguna jejaring sosial instagram di SMA 
Negeri 1 Seyegan, yaitu pada siswa kelas X MIIA 4 sejumlah 28 siswa 
pengguna instagram serta 12 anak kelas X IIS 1 yang menggunakan 
instagram.   
Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan pengujian seleksi 
aitem dengan menggunakan Corrected Item-Total Corelation pada 
program SPSS for Windows 21.0 Version. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan rentang skor korelasi total pada skala kontrol diri mulai dari  
-0,275 hingga 0,518. Sementara rentang skor pada skala narcissistic 
personality disorder mulai dari -0,233 hingga 0,521.  
Hasil uji seleksi aitem pada skala kontrol diri dan skala narcissistic 
personality disorder digunakan untuk menentukan gugur atau tidaknya 
suatu butir pernyataan. Sugiyono (2014: 126) menyatakan bahwa syarat 
suatu faktor dapat menjadi konstruk yang kuat dan memiliki validitas yang 
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baik apabila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,30 keatas. 
Jika nilai korelasi dibawah 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir 
tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. Pada skala 
kontrol diri dari 43 butir aitem pernyataan menghasilkan 32 butir aitem 
valid dan 11 butir aitem gugur. Pada skala narcissistic personality 
disorder dari 57 butir aitem pernyataan menghasilkan 40 butir aitem yang 
valid, dan 17 butir aitem gugur. Adapun kisi-kisi skala setelah uji coba 
adalah sebagai berikut.  
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Tabel 5. Kisi-kisi Skala Kontrol Diri Setelah Uji Coba 
 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No. Butir Item Jumlah 
+ - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol 
Diri 
Kontrol 
Perilaku 
Mengatur 
Pelaksanaan 
1) Mengetahui cara 
yang positif untuk 
mengendalikan 
emosi dari dalam 
diri. 
1,3,5 
 
2,4 5 
2) Mampu mengendali-
kan rangsangan dari 
luar yang ber-
pengaruh terhadap 
perilaku yang 
ditimbulkan. 
7 6, 8 3 
Memodifikasi 
Stimulus 
1) Mampu mengubah 
rangsangan dari 
dalam atau luar yang 
tidak menyenangkan, 
ke arah yang lebih 
positif.  
9,11 10 3 
2) Mampu 
memprioritaskan hal 
yang lebih penting.  
13,15 12,14 4 
Kontrol 
Kognitif 
Memperoleh 
Informasi 
1) Mampu mengolah 
informasi yang 
diperoleh dengan 
baik.  
17 16,18 3 
2) Mampu mengantisi-
pasi suatu keadaan 
dengan berbagai 
macam pertimba-
ngan 
20, 21 19 3 
Melakukan 
Penilaian 
1) Mampu menafsirkan 
suatu keadaan 
dengan memperhati-
kan segi positif yang 
subjektif 
22, 24 23, 25 4 
Kontrol 
Pengambilan 
keputusan 
Kemampuan 
Memilih Hasil 
atau Tindakan 
1) Mampu menetapkan 
tindakan yang sesuai 
dengan norma untuk 
menghadapi suatu 
peristiwa. 
27 26, 28 
,29 
4 
2) Mampu bertanggung 
jawab terhadap 
tindakan yang telah 
ditetapkan. 
30, 31 
 
32 3 
Jumlah Butir Item 16 16 32 
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Tabel 6. Kisi-kisi Skala Narcissistic Personality Disorder Setelah Uji Coba 
 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No. Butir Item Jumlah 
+ - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gangguan 
Kepribadian 
Narsistik 
(narcissistic 
personality 
disorder). 
Perasaan hebat 
bahwa dirinya 
adalah individu 
yang penting 
Meyakini atas 
kemampuan 
pribadi yang 
berlebih 
Menunjukan perilaku 
membesar-besarkan 
bakat dan prestasi yang 
dimiliki 
3, 4 1,2 4 
Egois Mengutamakan 
kepentingan pribadi, 
5 6 2 
Superioritas Perasaan lebih berkuasa 8,9,10 7 4 
Asik dengan 
fantasi tanpa 
batas. 
Terpaku pada 
khayalan 
Hanya berfikir tentang 
khayalan (meliputi 
keberhasilan, kekuatan, 
kecerdasan, kecantikan, 
atau cinta ideal). 
12, 13, 
14 
11 4 
Keyakinan 
bahwa dirinya 
merupakan 
individu yang 
“Istimewa dan 
unik” 
 
Individu yang 
berbeda dari 
yang lain 
Memiliki ciri khas yang 
ingin diakui oleh orang 
lain. 
15, 17 16 3 
Meyakini 
bahwa dirinya 
hanya dapat 
berteman 
dengan orang 
yang sepadan. 
Berteman dengan orang 
yang seimbang dengan 
dirinya (misal dalam 
hal status sosial, atau 
status ekonomi) 
20 18,19 3 
Kebutuhan yang 
berlebih untuk 
dikagumi, 
dipuja, serta 
diperhatikan 
Memiliki 
keinginan 
untuk menjadi 
pusat 
perhatian. 
Keinginan untuk selalu 
diperhatikan atau diberi 
komentar positif 
21, 22, 
24,  
23  4 
Memiliki 
perasaan 
bernama besar 
Memiliki 
ambisi yang 
irrasional akan 
perlakuan 
khusus 
Pemenuhan keinginan 
sesuai dengan harapan. 
26, 27 25 3 
Eksploitatif 
secara 
interpersonal 
Memanfaatkan 
orang lain demi 
mencapai 
tujuannya. 
Mengambil keuntungan 
dari orang untuk 
kepentingan pribadi.  
29 28 2 
Kurang memiliki 
empati. 
Memiliki 
kepedulian 
yang rendah 
Tidak mau mengenali 
atau mengetahui pe-
rasaan serta kebutuhan 
orang lain. 
30, 32 31 3 
Memiliki 
perasaan iri 
terhadap orang 
lain, atau 
percaya bahwa 
orang lain iri 
terhadap dirinya 
Memiliki 
perasaan 
cemburu 
kepada orang 
lain 
Menginginkan sesuatu 
yang dimiliki oleh 
orang lain. 
33,34, 
 
35 3 
Menunjukkan 
perilaku 
sombong/ 
angkuh 
Merendahkan 
atau 
meremehkan 
orang lain 
Anggapan bahwa orang 
lain lebih rendah dari 
pada diri sendiri. 
- 36,37 2 
Memiliki sifat 
pamer 
Memperlihatkan hal 
baru yang dimiliki 
(fasion, gadget, dan lain 
sebagainya). 
38, 40 39 3 
Jumlah butir item 24 16 40 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabel merujuk pada satu pengertian bahwa sebuah instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). 
Sugiyono (2007: 121) menambahkan bahwa instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang bila digunakan berkali-kali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Instrumen yang reliabel 
dapat dilihat dari koefisien reliabilitasnya yaitu berada dalam rentang 
angka 0 sampai 1,00. Semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 
maka semakin tinggi reliabilitasnya. Koefisien yang semakin mendekati 
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya (Saifuddin Azwar, 2015: 
112). 
Pengujian reliabilitas instrumen yang dilakukan dalam penelitian 
ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For 
Windows 21.00 Version.. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa pada 
variabel kontrol diri diperoleh koefisien sebesar 0,834. Sementara pada 
variabel narcissistic personality disorder, nilai koefisiennya sebesar 0,863. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah diperoleh dan didukung oleh 
tabel koefisien korelasi dari reliabilitas yang dikaji oleh Sugiyono (2007: 
257), maka instrumen dalam penelitian ini dinyatakan sudah reliabel 
dengan intepretasi reliabilitas sangat kuat.  
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I. Teknik Analisis Data 
Analisis data mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian diolah 
menggunakan analisis statistik. Analisis statistik tepat digunakan dalam 
penelitian yang berhubungan dengan data berupa angka-angka atau data yang 
dikuantitatifkan. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang menjadi obyek penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov melalui program SPSS For Windows 21.00 Version. 
Penjabarannya adalah jika p>0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal, dan sebaliknya jika p≤0,05 maka data tersebut berdistribusi 
tidak normal.  
b. Uji Linearitas 
Untuk memenuhi asumsi bahwa hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat menggunakan hubungan yang linear maka 
harus diadakan uji linearitas. Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui 
apakah hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel 
dependen (terikat) berbentuk linear atau tidak. Dalam pelaksanaannya 
peneliri menggunakan analisis varians melalui program SPSS For 
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Windows 21.00 Version. Kaidah yang digunakan adalah apabila 
p<0,05 maka hubungan antara keduanya adalah linear, dan sebaliknya 
apabila p≥0,05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linear.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian berfungsi untuk mengetahui 
pengaruh antar variabel penelitian. Terdapat 2 variabel utama dalam 
penelitian ini, sehingga peneliti menggunakan analisis regresi sederhana 
untuk mengetahui hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara kontrol 
diri terhadap narcissistic personality disorder pada pengguna jejaring 
sosial instagram di SMA N 1 Seyegan. Analisis data yang pertama 
dilakukan adalah analisis korelasi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan antara dua variabel yaitu kontrol diri dengan 
narcissistic personality disorder.  
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh antara kontrol diri terhadap 
narcissistic personality disorder, maka analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi sederhana. Analisis regresi merupakan analisis yang 
digunakan untuk memprediksi bagaimana perubahan nilai variabel 
dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan 
nilainya (Sugiyono, 2007: 153).  
Untuk mempermudah analisis data, maka analisis dilakukan dengan 
bantuan SPSS for Windows 21.00 Version. Analisis regresi yang 
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digunakan adalah analisis regresi sederhada dengan rumus persamaan 
sebagai berikut.  
Y= a + bX 
Keterangan: 
  : Variabel yang diprediksikan 
X  : Variabel prediktor 
a  : Bilangan konstanta 
b  : Koefisien prediktor (koefisien regresi) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum SMA N 1 Seyegan 
SMA Negeri 1 Seyegan beralamat di Dusun Tegal Gentan, Kalurahan 
Margoagung, Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman, DI. Yogyakarta. 
Lokasi SMA Negeri 1 Seyegan sangat strategis karena berada di sekitar 
lingkungan pemukiman warga dan dekat dengan jalan raya. SMA Negeri 1 
Seyegan ini memiliki visi sebagai berikut 
“Mewujudkan insan yang takwa, unggul dalam prestasi, sehat,  berbudaya, 
dan berwawasan lingkungan” 
 
SMA Negeri 1 Seyegan juga memiliki misi sebagai berikut. 
1. Melaksanakan kurikulum secara optimal agar peserta didik mampu 
mencapai kompetisi yang ditargetkan.  
2. Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif untuk mempersiapkan 
siswa agar mampu bersaing dalam prestasi akademik maupun non 
akademik. 
3. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama dalam bersikap 
dan bertindak sehingga menjadi sumber kearifan dan berkarakter. 
4. Meningkatkan pengetahuan dan IPTEK, sikap dan keterampilan siswa 
yang berorientasi pada kebutuhan masa depan. 
5. Meningkatkan semangat dan disiplin dalam belajar agar tercipta iklim 
sekolah yang kondusif. 
6. Meningkatkan management partisipatif dalam meningkatkan dan 
mengembangkan mutu sekolah. 
7. Melestarikan budaya lokal, daerah dan lingkungan hidup sebagai karakter 
sekolah yang cinta tanah air dan bangsa. 
8. Meningkatkan hidup sehat dan prestasi olahraga unggulan di tingkat 
Kabupaten, Provinsi dan Nasional. 
 
SMA Negeri 1 Seyegan memiliki 2 macam program studi yaitu MIIA, 
dan IIS. Jumlah siswa pada tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 670 siswa 
dengan rincian jumlah siswa kelas X sebanyak 231 siswa, kelas XI sebanyak 
219 siswa, serta kelas XII sebanyak 221 siswa.  
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Fasilitas yang tersedia di SMA Negeri 1 Seyegan ini cukup baik untuk 
menunjang terlaksananya kedua program studi tersebut. Selain itu, SMA 
Negeri 1 Seyegan pada tahun ajaran 2015/2016 telah menggunakan 
kurikulum 2013 untuk kelas X, XI, dan XII. Peran BK dalam kurikulum 2013 
adalah menyelenggarakan program BK secara menyeluruh dan ikut serta 
dalam program peminatan peserta didik. BK diberikan jam masuk kelas 
selama 1 jam pelajaran atau 45 menit untuk masing-masing kelas, sehingga 
program BK pada sekolah ini dapat berjalan dengan baik.  
SMA Negeri 1 Seyagan mempunyai tenaga pendidik berjumlah 50 
orang yang sebagian besar berkualifikasi S1 dan beberapa guru berkualifikasi 
S2. Sedangkan memiliki jumlah karyawan sebanyak 22 orang. Terkait dengan 
Bimbingan dan Konseling, SMA Negeri 1 Seyegan memiliki 3 guru BK. 
Selain itu, dalam pelaksanaannya layanannya masing-masing guru mengampu 
satu angkatan yang dimulai dari kelas X sampai kelas XII.  
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penyajian hasil penelitian ini dipaparkan berdasarkan data-data yang 
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Data yang terkumpul dalam 
penelitian ini berupa analisis dari hasil skala yang telah diisi oleh siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Seyegan. Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) skala yaitu 
skala kontrol diri yang terdiri dari 32 aitem pernyataan dan skala narcissistic 
personality disorder yang terdiri dari 40 aitem pernyataan. Skala ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap narcissistic 
personality disorder (gangguan kepribadian narsistik) pada pengguna jejaring 
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sosial instagram di SMA Negeri 1 Seyegan. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki skor antara 1 sampai dengan 4. Data yang diperoleh 
dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 7 (pada lampiran 
nomor 7). Tabel 7 menyajikan perhitungan jumlah skor dari kedua skala yang 
telah diisi oleh siswa, dan dilengkapi dengan kategorisasi hasil data. 
Penentuan kategorisasi data yang diperoleh dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat kontrol diri dan narcissistic personality disorder pada 
penelitian ini dapat dilakukan melalui langkah-langkah kategorisasi sebagai 
berikut (Saifuddin Azwar, 2015: 149). 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah butir aitem 
Skor terendah = 1 x jumlah butir aitem 
2. Menghitung mean (µ) 
µ = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (σ) 
σ = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil perhitungan dari skor maksimal, skor minimal, mean, dan 
standar deviasi tersebut kemudian digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan ketentuan sebagai berikut (Djemari 
Mardapi, 2012: 162). 
1. Sangat Rendah apabila X < µ - 1,0 σ 
2. Rendah apabila µ > X ≥  µ - 1,0 σ 
3. Tinggi apabila µ + 1,0 σ >X ≥ µ  
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4. Sangat Tinggi apabila X  ≥  µ + 1,0 σ 
C. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Kontrol Diri 
Kontrol diri pada penelitian ini diukur dengan mengggunakan skala 
kontrol diri. Skala tersebut terdiri dari 32 butir aitem dengan masing-
masing aitem memiliki skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Analisis data 
kontrol diri yang disajikan meliputi data secara umum yaitu skor 
maksimal, skor minimal, mean, dan standar deviasi. Berikut merupakan 
hasil perhitungan dari data kontrol diri. 
Tabel 8. Hasil Perhitungan Data Kontrol Diri 
Variabel Jumlah 
Aitem 
Statistik Hipotetik Empirik 
Kontrol Diri 32 
Skor Maksimal 128 111 
Skor Minimal 32 59 
Mean (µ) 80 84,91 
Standar Deviasi (σ) 16 11,79 
     
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor maksimal 
hipotetik pada skala kontrol diri yaitu sebesar 128, dan skor minimalnya 
yaitu sebesar 32. Sementara skor mean hipotetik sebesar 80 dan skor 
standar deviasi 16. Kemudian data empirik yang diperoleh pada skala 
kontrol diri yaitu skor maksimal sebesar 111, skor minimal sebesar 59, 
skor mean sebesar 84,91, serta skor standar deviasi sebesar 11,79. Hasil 
dari tabel tersebut dapat digunakan untuk membuat batasan skor 
kategorisasi variabel kontrol diri. Adapun batasan skor untuk kategorisasi 
kontrol diri dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 9. Batas Interval Kategorisasi Kontrol Diri 
Kontrol Diri 
Sangat Rendah X < µ - 1,0 σ 
Rendah µ > X ≥  µ - 1,0 σ 
Tinggi µ + 1,0 σ >X ≥ µ 
Sangat Tinggi X  ≥  µ + 1,0 σ 
Kategori Skor 
Sangat Rendah X < 64 atau 32-63 
Rendah 80>X ≥ 64 atau 64-79 
Tinggi 96 >X ≥ 80 atau 80 – 95 
Sangat Tinggi X  ≥ 96 atau 96- 128 
  
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa kategori sangat rendah 
apabila total skor jawaban responden antara 32-63. Kategori rendah berada 
pada rentang skor 64-79. Kategori tinggi berada pada rentang skor 80-95. 
Sementara kategori sangat tinggi berada pada rentang skor 96-128. Berikut 
ini merupakan distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategorisasi untuk variabel kontrol diri. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kontrol Diri 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Rendah 32 – 63 8  6,30%  
Rendah 64 – 79 32 25,20%  
Tinggi 80 – 95 70 55,12% 
Sangat Tinggi 96 – 128 17 13,39% 
Jumlah  127 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari total 
keseluruhan responden berjumlah 127 siswa, Sebanyak 17 siswa (13,39%) 
memiliki tingkat kontrol diri sangat tinggi, dan sebanyak 70 siswa 
(55,12%) memiliki tingkat kontrol diri tinggi. Sementara 32 siswa 
(25,20%) memiliki tingkat kontrol diri rendah, dan sebanyak 8 siswa 
(6,30%) memiliki tingkat kontrol diri sangat rendah.  Data tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat kontrol diri pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Seyegan berada pada kategori tinggi. Sebaran data masing-masing 
kategori disajikan dalam diagram pada gambar 2 berikut ini.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Sebaran Data Kategorisasi Kontrol Diri 
2. Analisis Data Narcissistic Personality Disorder (Gangguan 
Kepribadian Narsistik) 
Narcissistic personality disorder pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala narcissistic personality disorder dan didukung dengan 
menggunakan dokumentasi yang berupa print out account instagram yang 
sesuai dengan karakteristik narcissistic personality disorder. Skala 
tersebut terdiri dari 40 aitem dengan masing-masing aitem memiliki skor 
tertinggi 4 dan skor terendah 1. Analisis data narcissistic personality 
disorder yang disajikan meliputi data secara umum, yaitu skor maksimal, 
skor minimal, mean, dan standar deviasi. Berikut ini merupakan hasil 
perhitungan dari data narcissistic personality disorder.  
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Tabel 11. Hasil Perhitungan Data Narcissistic Personality Disorder 
Variabel Jumlah 
Aitem 
Statistik Hipotetik Empirik 
Narcissistic 
Personality 
Disorder 
40 
Skor Maksimal 160 124 
Skor Minimal 40 60 
Mean (µ) 100 92,05 
Standar Deviasi (σ) 20 10,04 
     
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor maksimal 
hipotetik pada skala narcissistic personality disorder adalah 160 dan skor 
minimalnya adalah 40. Sementara skor mean hipotetik sebesar 100 dan 
skor standar deviasi 20. Kemudian data empirik yang diperoleh pada skala 
narcissistic personality disorder yaitu skor maksimal sebesar 124, skor 
minimal sebesar 60, skor mean 92,05, dan skor standar deviasi 10,04. 
Hasil dari tabel tersebut dapat digunakan untuk membuat batasan skor 
kategorisasi variabel narcissistic personality disorder. Adapun batasan 
skor untuk kategorisasi narcissistic personality disorder dapat dilihat pada 
tabel berikut ini.  
Tabel 12. Batas Interval Kategorisasi Narcissistic Personality Disorder 
Narcisisstic personality disorder 
Sangat Rendah X < µ - 1,0 σ 
Rendah µ > X ≥  µ - 1,0 σ 
Tinggi µ + 1,0 σ >X ≥ µ 
Sangat Tinggi X  ≥  µ + 1,0 σ 
Kategori Skor 
Sangat Rendah X < 80 atau 40-79 
Rendah 100>X ≥ 80 atau 80-99 
Tinggi 120 >X ≥ 100 atau 100-120 
Sangat Tinggi X  ≥ 120 atau 120-160 
  
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa sangat rendah apabila 
total skor jawaban responden antara 40-79. Kategori rendah berada pada 
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rentang skor 80-99. Kategori tinggi berada pada rentang skor 100-120. 
Sementara kategori sangat tinggi berada pada rentang skor 120-160. 
Berikut ini merupakan distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategorisasi untuk variabel narcissistic personality disorder 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Narcisisstic Personality Disorder. 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Rendah 40 – 79 12 9,45%  
Rendah 80 – 99 90 70,87%  
Tinggi 100-199 23 18,11% 
Sangat Tinggi 120 – 160 2 1,57% 
Jumlah  127 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari total 
keseluruhan responden berjumlah 127 siswa, sebanyak 2 siswa (1,57%) 
memiliki tingkat narcissistic personality disorder sangat tinggi, dan 
sebanyak 23 siswa (18,11%) memiliki tingkat narcissistic personality 
disorder tinggi. Sementara 90 siswa (70,87%) memiliki tingkat 
narcissistic personality disorder rendah, dan sebanyak 12 siswa (9,45%) 
memiliki tingkat narcissistic personality disorder sangat rendah.  Data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat narcissistic personality disorder 
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Seyegan berada pada kategori rendah. 
Sebaran data masing-masing kategori disajikan dalam diagram  pada 
gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 3 Sebaran Data Narcissistic Personality Disorder 
Hasil dokumentasi printout account instagram siswa dilihat 
berdasarkan karakteristik yang dikaji oleh The Diagnostic and Statistical 
Manual of Mental Disorders Fifth Edition (DSM – V, 2013 : 669). 
Dokumentasi dari printout account instagram siswa dapat dilihat pada 
lampiran nomor 10.  
D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian regresi dimana bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel terikat serta mengetahui 
besarnya pengaruh tersebut. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kontrol diri, sedangkan variabel terikatnya adalah narcissistic personality 
disorder (gangguan kepribadian narsistik). Sebelum melakukan uji 
hipotesis, harus dilakukan uji prasyarat analisis antara lain uji normalitas 
dan uji linearitas dengan bantuan program SPSS for Windows 21.00 
Version.  
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang menjadi obyek penelitian ini berdistribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik akan menunjukkan data berdistribudi 
normal. Penjabarannya dijelaskan oleh Sugiyono (2014: 173), jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) maka dapat dinyatakan data 
terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (p < 0,05) maka data tersebut terdistribusi tidak normal. Pada 
penelitian ini untuk mengetahui apakah data yang terdistribusi bersifat 
normal atau tidak, digunakan rumus Kolmogorov Smirnov pada SPSS 
for Windows 21.00 Version. Berikut merupakan hasil uji normalitas. 
   Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Skala Kontrol Diri dan Skala Narcissistic  
       Personality Disorder. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kontrol Diri Narcisisstic 
personality disorder 
Signifikansi 0,236 0,224 
 
Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil bahwa nilai 
signifikansi (p) pada variabel kontrol diri sebesar 0,236, dan nilai 
signifikansi (p) pada variabel narcisisstic personality disorder sebesar 
0,224.  Keseluruhan signifikansi (p) dalam penelitian ini memiliki nilai 
lebih dari 0,05 ( p > 0,05 ), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi normal.  
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b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk 
linear atau tidak. Hubungan antara dua variabel dikatakan linear apabila 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p> 0,05) dan Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel (1,54). Pada penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel bebas 
memiliki hubungan linear terhadap variabel terikat atau tidak digunakan 
rumus Anova Table pada program SPSS for windows 21.00 Version. 
Berikut merupakan hasil dari uji linearitas yang telah dilakukan. 
Tabel 15. Hasil Uji Linearitas Skala Kontrol Diri dan Skala Narcissistic  
           Personality Disorder. 
ANOVA Table 
Variabel Fhitung Signifikansi 
Narcissistic_Personality 
_Disorder*Kontrol_Diri 
1,066 0,394 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Fhitung pada 
variabel narcisisstic personality disorder dan kontrol diri lebih kecil 
dari Ftabel yaitu 1,066 < 1,54. Nilai signifikansi pada kedua variabel 
yaitu 0,394. Hasil tersebut menunjukkan signifikansi pada kedua 
variabel lebih besar dari 0,05 (0,394 > 0,05). Berdasarkan hasil yang 
telah diperoleh disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel 
(X*Y) dikatakan linear. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan prediksi atau jawaban sementara dari 
masalah yang dirumuskan yang harus diuji kebenarannya secara empiris. 
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Pada penelitian ini terdapat dua jenis hipotesis yaitu hipotesis nihil (H0) 
dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nihil (H0) merupakan hipotesis yang 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kontrol diri 
terhadap narcissistic personality disorder. Sementara hipotesis alternatif 
(Ha) merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder. 
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 
apabila kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka dapat dikatakan terdapat 
pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya, sehingga hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) ditolak. Sebaliknya, apabila 
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) maka dapat dikatakan tidak ada 
pengaruh antar variabel tersebut sehingga hipotesis alternatif (Ha) ditolak 
dan hipotesis nihil (H0) diterima.  
Sebelum mengetahui bagaimana pengaruh kontrol diri terhadap 
narcissistic personality disorder (gangguan kepribadian narsistik) maka 
terlebih dahulu mengetahui korelasi antara kontrol diri dengan narcissistic 
personality disorder (gangguan kepribadian narsistik) yang diuji dengan 
menggunakan korelasi sederhana. Proses perhitungan korelasi ini 
menggunakan SPSS for Windows 21 Version. Penafsiran analisis korelasi 
dapat ditentukan dengan tabel berikut.  
 
 
 
96 
 
Tabel 16. Interpretasi Koefisien Korelasi. 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat lemah 
0,20-0,399 Lemah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat kuat 
(Sugiyono, 2014: 184) 
Hasil perhitungan korelasi yang dilakukan bermaksud untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan narcissistic 
personality disorder (gangguan kepribadian narsistik). Hasil korelasinya 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17. Hasil Uji Koefisien Korelasi 
 
Variabel Korelasi 
Kontrol_Diri*Narcissistic 
_Personality_Disorder 
0,616 
  
Berdasarkan hasil analisis korelasi tersebut dapat diketahui bahwa 
nilai koefisien korelasi antara kontrol diri dengan narcissistic personality 
disorder (gangguan kepribadian narsistik) adalah sebesar 0,616. Jika 
dilihat dengan menggunakan tabel interpretasi koefisien korelasi, angka 
tersebut menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara variabel kontrol 
diri dengan narcissistic personality disorder.  
Setelah diketahui adanya hubungan antara kedua variabel tersebut, 
selanjutnya dilakukan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui 
pengaruh variabel kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder. 
Uji regresi digunakan untuk memprediksi variabel terikat apabila variabel 
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bebas diketahui. Output uji regresi linier sederhana melalui program SPSS 
for Windows 21.00 Version dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 18. Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
Koefisien determinasi (R. square) digunakan untuk mengetahui 
persentase pengaruh variabel bebas terhadap perubahan variabel terikat. 
Hasil koefisien determinasi (R. square) pada tabel 18 menunjukkan angka 
0,379. Angka tersebut memiliki arti bahwa besarnya sumbangan efektif 
pengaruh variabel kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder 
adalah 37,9%, sedangkan sisanya sebesar 62,1% dipengaruhi oleh faktor 
lain selain kontrol diri. 
Tabel 19. Tabel Anova untuk Nilai Fhitung 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4903,387 1 4903,387 76,396 ,000
b
 
Residual 8022,975 125 64,184   
Total 12926,362 126    
a. Dependent Variable: Narcissistic_Personality_Disorder 
b. Predictors: (Constant), Kontrol_Diri 
 
Tabel Anova menyajikan hasil analisis regresi, yaitu anova 
(analysis of variance) yang menghasilkan nilai F dan hakikatnya juga 
merupakan kerja analisis varian. Anova menunjukkan bahwa variabel 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,616
a
 ,379 ,374 8,01148 
a. Predictors: (Constant), Kontrol_Diri 
b. Dependent Variable: Narcissistic_Personality_Disorder 
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prediktor dapat digunakan untuk memprediksi besarnya angka-angka 
variabel kriterium.  
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hasil nilai Fhitung adalah 
76,396 dimana angka tersebut menunjukkan hasil yang lebih besar dari 
Ftabel pada taraf signifikansi 5%  yaitu sebesar 3,92. Kemudian dari kolom 
sig sebesar 0,00 dimana angka tersebut kurang dari 0,05 atau p < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima (Ha). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dapat 
diterima dan dapat memprediksikan dengan baik.  
Berdasarkan hasil tersebut hipotesis alternatif (Ha) menyatakan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kontrol diri terhadap 
narcissistic personality disorder diterima, dan hipotesis nihil (H0) 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kontrol diri 
terhadap narcissistic personality disorder ditolak.  
Tabel 20. Analisis Regresi Pengaruh Kontrol Diri terhadap narcissistic 
                  personality disorder 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 136,846 5,188  26,378 ,000 
Kontrol_Diri -,529 ,061 -,616 -8,740 ,000 
a. Dependent Variable: Narcissistic_Personality_Disorder 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa konstanta (a) 
sebesar 136,846 sedangkan koefisien regresi (b) sebesar -0,529. Konstanta 
dan koefisien regresi tersebut dapat digunakan untuk membuat persamaan 
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regresi estimasi. Persamaan regresi estimasi yang diperoleh dari 
perhitungan tersebut adalah. 
Y = a + bX atau Y = 136,846 – 0,529X 
 Keterangan: 
 Y = Variabel yang di prediksikan (narcissistic personality disorder) 
 X = Variabel prediktor (kontrol diri) 
 a  = Bilangan konstanta (136,846) 
 b  = Koefisien prediktor (0,529) 
Berdasarkan persamaan regresi estimasi tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai konstanta (a) yaitu sebesar 136,846, dan nilai koefisien 
prediktor (b) sebesar -0,529. Hasil tersebut memiliki arti jika siswa 
memiliki nilai total skor pada kontrol diri sebesar nol (0) maka diperoleh 
nilai narcissistic personality disorder pada siswa  sebesar 136,846. 
Selanjutnya, jika siswa memiliki nilai total skor pada kontrol diri sebesar 
satu (1), maka nilai narcissistic personality disorder pada siswa berkurang 
sebesar 0,529.  
Nilai koefisien regresi (b) variabel kontrol diri sebesar –0,529 yang 
bernilai negatif menunjukkan bahwa kontrol diri mempunyai pengaruh 
negatif terhadap narcissistic personality disorder. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi kontrol diri pada pengguna jejaring sosial instagram, maka 
semakin rendah narcissistic personality disorder pada pengguna jejaring 
sosial instagram tersebut. Sebaliknya semakin rendah nilai kontrol diri 
pada pengguna jejaring sosial instagram, maka semakin tinggi tingkat 
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narcissistic personality disorder pada pengguna jejaring sosial instagram 
tersebut. 
E. Pembahasan. 
Pada masa modern ini, remaja cenderung menggunakan jejaring sosial 
instagram untuk menunjukkan keberadaan dirinya kepada orang lain dengan 
menunjukkan  simbol, status, kecantikan atau barang-barang yang dimiliki 
(Hurlock, 1980: 207). Hal ini dilakukan oleh remaja dengan tujuan menarik 
perhatian dari orang lain, dan  mendapatkan komentar yang positif dari orang 
lain. Remaja yang kecanduan akan komentar positif pada setiap postingannya, 
akan melakukan perilaku menggunggah foto atau video secara berulang-ulang 
demi mendapatkan atau mempertahankan komentar serta tanda suka yang 
telah dimiliki. Perilaku yang ditunjukkan oleh remaja tersebut telah mengarah 
pada kepribadian narsistik. Perilaku narsistik yang dialami oleh remaja pada 
jejaring sosial instagram dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya 
adalah kemampuan kontrol diri yang dimiliki.  
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linear 
sederhana antara kontrol diri dan narcissistic personality disorder, diperoleh 
hasil signifikansi sebesar 0,00 yang mana nilai tersebut kurang dari 0,05 atau 
p < 0,05. Kemudian nilai Fhitung diketahui sebesar 76,396 yang mana nilai 
tersebut lebih besar dari nilai Ftabel dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 
3,92. Oleh karena nilai p < 0,05 dan Fhitung > Ftabel maka hasil tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima yaitu ada pengaruh yang 
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signifikan antara kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder pada 
pengguna jejaring sosial instagram di SMA Negeri 1 Seyegan. Hasil dari 
analisis tersebut menunjukkan bahwa kontrol diri dapat memprediksi tingkat 
narcissistic personality disorder pada remaja. Besarnya sumbangan efektif 
pengaruh kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder adalah 
37,9%, dimana masih terdapat 62,1% faktor lain yang berpengaruh terhadap 
narcissistic personality disorder. 
Hasil uji hipotesis diatas didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Putri Wulan Sari (2014). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan 
pengungkapan diri individu pada jejaring sosial facebook. Individu dengan 
kontrol diri yang baik cenderung mampu membatasi, mengarahkan dan 
membimbing perilakunya ketika mengungkapkan dirinya pada jejaring sosial 
facebook. 
Selanjutnya, penelitian lain yang mendukung hasil uji hipoteis pada 
penelitian ini dilakukan oleh Nanik Handayani (2014), yang menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi narsisme pada individu adalah 
kontrol diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 
antara kontrol diri dengan narsisme dengan sumbangan efektif sebesar 49,8%. 
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki oleh individu, 
maka semakin rendah tingkat narsisme pada media sosial facebook, dan 
sebaliknya. Nanik Handayani (2014) menyatakan individu yang memiliki 
kemampuan kontrol diri baik, mampu mengarahkan, membimbing dan 
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membatasi perilakunya ketika menggunakan facebook dengan memikirkan 
manfaat dan dampak yang ditimbulkan.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut, meski telah disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara kontrol diri terhadap narcissistic personality 
disorder pada pengguna jejaring sosial instagram yang diwakili oleh siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Seyegan, akan tetapi variabel bebas (kontrol diri) 
tersebut bukan sepenuhnya variabel yang mempengaruhi tingkat narcissistic 
personality disorder pada pengguna jejaring sosial instagram. Artinya 
narcissistic personality disorder yang timbul pada diri individu tidak hanya 
disebabkan oleh kontrol diri yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat dari 
perhitungan yang menunjukkan bahwa besarnya sumbangan efektif variabel 
kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder pada pengguna jejaring 
sosial instagram di SMA Negeri 1 Seyegan hanya sebesar 37,9%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa masih ada sekitar 62,5% faktor lain yang tidak diteliti 
yang dapat mempengaruhi tingkat narcissistic personality disorder pada 
pengguna jejaring sosial instagram di SMA Negeri 1 Seyegan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya 
diketahui bahwa dari total responden sebanyak 127 siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Seyegan, ditemukan sebanyak 17 siswa (13,39%) memiliki tingkat 
kontrol diri yang sangat tinggi, sebanyak 70 siswa (55,12%) memiliki tingkat 
kontrol diri tinggi. Sementara 32 siswa (25,20%) memiliki tingkat kontrol diri 
rendah, dan sebanyak 8 siswa (6,30%) memiliki tingkat kontrol diri sangat 
rendah. Dari hasil data penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
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mayoritas tingkat kontrol diri pada siswa kelas X pengguna jejaring sosial 
instagram di SMA N 1 Seyegan berada pada kategori tinggi.  
Mayoritas siswa dengan kemampuan kontrol diri kategori tinggi 
memiliki skor rata-rata tinggi pada indikator kemampuan memperoleh 
informasi, kemampuan melakukan penilaian atau menafsirkan suatu keadaan 
atau peristiwa, serta kemampuan memilih hasil atau tindakan. Indikator 
tersebut mewakili sub variabel kontrol kognitif, dan kontrol pengambilan 
keputusan.  
Hasil penelitian pada sub variabel kontrol kognitif, siswa pengguna 
instagram di SMA N 1 Seyegan telah mampu mampu mengatur dan 
mengelola informasi yang diperoleh dengan baik. Siswa juga telah mampu 
berfikir dampak (positif dan negatif) terhadap suatu tidakan yang akan 
dilakukannya. Hal ini tentunya memberikan kebebasan pada diri individu dari 
pikiran-pikiran yang menekan psikologisnya. Hasil tersebut sesuai dengan 
pendapat Jean Piaget (dalam Desmita, 2012), dimana individu yang 
memasuki masa remaja berada pada tahap kognitif operasional formal, 
dimana individu telah mampu berfikir secara sistematik, mampu membuat 
perencanaan terhadap apa yang akan dikerjakan, dan mampu meminimalisir 
perilaku yang berdampak buruk bagi dirinya. Smet (1994) menambahkan 
bahwa individu yang memiliki kontrol kognitif baik akan memikirkan 
dampak positif yang timbul setelah apa yang individu tersebut lakukan.  
Selanjutnya hasil penelitian tentang sub variabel kontrol pengambilan 
keputusan yang telah diperoleh, diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki 
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kontrol diri baik, telah mampu memilih dan menerapkan suatu tindakan yang 
baik dan sesuai, serta telah mampu bertanggung jawab terhadap suatu 
tindakan yang dipilihnya. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Chaplin (2006), dimana individu yang memiliki kontrol 
diri yang baik mampu untuk membimbing tingkah laku sendiri agar terhindar 
dari perilaku yang impulsif dan merugikan dirinya.  
Walaupun beberapa indikator memiliki skor rata-rata tinggi, akan 
tetapi masih terdapat indikator yang mendapatkan rata-rata rendah. Indikator 
tersebut adalah kemampuan mengatur pelaksanaan dan kemampuan 
memodifikasi stimulus. Indikator ini merupakan indikator yang mewakili sub 
variabel kontrol perilaku. Hal ini berarti bahwa belum terpenuhinya satu dari 
tiga aspek yang diungkapkan oleh Averill (dalam M. Nur Ghufron & Rini 
Risnawita S, 2014: 29). Averill menyebutkan bahwa aspek-aspek kontrol diri 
terdiri dari kontrol perilaku (Behavior Control), kontrol kognitif (cognitive 
control), dan kontrol dalam mengambil keputusan (decesional control).  
Pada variabel narcissistic personality disorder (gangguan kepribadian 
narsistik) diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan dari 127 siswa, 
sebanyak 2 siswa memiliki tingkat  narcissistic personality disorder sangat 
tinggi, sebanyak 23 siswa memiliki tingkat narcissistic personality disorder 
tinggi, sebanyak 90 siswa memiliki tingkat narcissistic personality disorder 
rendah, dan sebanyak 12 siswa memiliki tingkat narcissistic personality 
disorder yang sangat rendah. Berdasarkan data penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat narcissistic personality disorder pada siswa kelas 
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X pengguna jejaring sosial instagram di SMA Negeri 1 Seyegan berada pada 
kategori rendah.  
Berdasarkan data yang diperoleh pada siswa pengguna jejaring sosial 
instagram di SMA Negeri 1 Seyegan, menunjukkan bahwa siswa memiliki 
tingkat narcissistic personality disorder (gangguan kepribadian narsistik) 
yang rendah. Hal ini berarti mayoritas siswa telah mampu mengembangkan 
citra diri yang positif serta penghargaan diri yang baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Pradana Saktya Adi (2008) dalam penelitiannya, yang menyatakan 
individu dengan penghargaan diri yang baik memiliki kemampuan untuk 
menerima dirinya sebagaimana adanya dan memahami dirinya seperti adanya.  
 Siswa dengan tingkat narcissistic personality disorder (gangguan 
kepribadian narsistik) rendah dapat terlihat dari data hasil penelitian pada 
indikator egois, superioritas, berteman dengan orang yang sepadan dengan 
dirinya, ambisi yang irrasional, hubungan interpersonal yang kurang baik, 
perasaan cemburu kepada orang lain, merendahkan atau meremehkan orang 
lain, serta memiliki sifat pamer. Indikator dengan rata-rata rendah  tersebut 
telah mewakili sub variabel perasaan hebat bahwa dirinya adalah individu 
yang penting, keyakinan bahwa dirinya merupakan individu yang “istimewa 
dan unik”, kebutuhan yang berlebih (untuk dikagumi, dipuja, serta 
diperhatikan), memiliki perasaan berhak, eksploitatif secara interpersonal, 
memiliki perasaan iri terhadap orang lain atau percaya bahwa orang lain iri 
terhadapnya, serta menunjukkan perilaku sombong / angkuh.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa 
memiliki skor narcissistic personality disorder yang rendah, dapat 
disimpulkan beberapa karakteristik yang dikaji oleh The Diagnostic and 
Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition (DSM – V, 2013) tidak 
muncul pada diri siswa. Karakteristik diagnostik individu dengan narcissistic 
personality disorder yang tidak muncul pada diri siswa diantaranya memiliki 
perasaan hebat bahwa dirinya adalah individu yang penting (misalnya: 
membesar-besarkan bakat dan prestasi yang dimiliki, mengharap diakui 
sebagai individu yang superior tanpa disertai dengan prestasi yang sepadan), 
keyakinan bahwa dirinya merupakan individu yang “istimewa dan unik” 
sehingga hanya dapat dipahami atau seharusnya hanya berhubungan dengan 
orang-orang yang spesial atau yang memiliki kedudukan yang tinggi, 
memiliki perasaan bernama besar yaitu harapan yang tidak masuk akal akan 
perlakukan khusus (menuntut untuk dipenuhi secara otomatis dan sesuai 
dengan harapannya), eksploitatif secara interpersonal (yaitu mengambil 
keuntungan dari orang lain untuk mencapai tujuannya sendiri), memiliki 
perasaan iri terhadap orang lain atau percaya bahwa orang lain iri 
terhadapnya, serta menunjukkan perilaku sombong / angkuh.  
Meskipun mayoritas siswa mengalami narcissistic personality 
disorder pada kategori rendah, serta memiliki rata-rata rendah pada indikator 
tertentu, akan tetapi masih dijumpai indikator dengan rata-rata tinggi. 
Indikator tersebut mewakili sub variabel asik dengan fantasi tanpa batas, 
kebutuhan yang berlebih (untuk dikagumi, dipuja, serta diperhatikan), serta 
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kurang memiliki empati. Hal ini berarti bahwa masih terdapat siswa dengan 
kategori narsistik tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Kernberg (dalam 
Salman & Anderson, 1982 : 12), yang menyatakan individu dengan 
kepribadian narsistik memiliki fantasi yang berlebih, serta memiliki 
kebutuhan untuk dikagumi oleh orang lain (dalam hal kecerdasan, kekuatan 
serta kecantikan/keindahan). Individu dengan kepribadian ini memiliki 
ketidakmampuan untuk mencintai, serta ketidakmampuan untuk berempati. 
F. Implikasi pada Layanan Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling merupakan suatu layanan yang dapat 
membantu individu dalam mencapai perkembangan diri yang optimal, serta 
membantu menyelesaikan permasalahannya dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Prayitno (2004, dalam H. 
Kamaluddin, 2011) yang mengemukakan bahwa bimbingan dan konseling 
merupakan pelayanan bantuan untuk peserta didik baik secara perorangan 
maupun kelompok agar mandiri dan bisa berkembang secara optimal, dalam 
bimbingan pribadi, sosial, belajar, maupun karier melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.  
Berdasarkan pembahasan yang telah dikaji, dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kontrol diri terhadap 
narcissistic personality disorder pada siswa pengguna jejaring sosial 
instagram. Mayoritas siswa pengguna jejaring sosial instagram di SMA N 1 
Seyegan memiliki kontrol diri pada kategori tinggi dan narcissistic personality 
disorder pada kategori rendah. Meskipun hasil menunjukkan bahwa kontrol 
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diri siswa berada pada kategori tinggi dan narcissistic personality disorder 
berada pada kategori rendah, namun masih dijumpai beberapa siswa yang 
memiliki kontrol diri yang rendah dan tingkat narcissistic personality disorder 
pada kategori tinggi. Dalam hal ini, bimbingan dan konseling pada dunia 
pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting, yaitu untuk membantu 
siswa dalam mengembangkan kemampuan kontrol diri yang dimiliki sesuai 
dengan tugas perkembangan masa remaja, mampu mencapai jati diri dengan 
cara yang positif, serta memahami dan menerima kelemahan dan kelebihan 
yang dimiliki.  
Kontrol diri dan narcissistic personality disorder dalam ranah 
bimbingan dan konseling sangat berkaitan erat dengan bidang bimbingan 
pribadi, dimana guru BK memiliki tugas untuk memberikan suatu bantuan 
kepada siswa untuk memahami, menerima, mengarahkan, mengambil 
keputusan dan merealisasikan keputusannya secara bertanggung jawab tentang 
aspek pribadinya, sehingga dapat mencapai perkembangan pribadinya secara 
optimal dan mencapai kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan dalam 
kehidupannya (permendikbud no 111, 2014: 13). Pemberian bantuan dapat 
dilakukan melalui bimbingan klasikal dengan tema kontrol diri/ pengendalian 
diri dengan metode games atau video, kemudian dilanjutkan dengan 
bimbingan individu atau kelompok apabila dijumpai siswa yang masih belum 
dapat mengembangkan kemampuan kontrol dirinya dengan baik. 
Guru BK juga dapat membantu siswa untuk mengarahkan dirinya 
dalam mencari jati diri dengan cara yang positif demi mencapai kematangan 
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individu yang optimal, sehingga siswa terhindar dari perilaku narcissistic 
personality disorder pada jejaring sosial instagram, mengingat bahwa masih 
terdapat siswa yang mengalami tingkat narcissistic personality disorder pada 
kategori tinggi.  
G. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
ada kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan yang dihadapi selama 
penelitian dilaksanakan yaitu peneliti tidak dapat mengamati perilaku 
narcissistic personality disorder secara mendalam pada keseluruhan akun 
instagram subyek penelitian, sehingga peneliti kurang mengetahui secara 
lebih teliti bagaimana aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang terindikasi 
narcissistic personality disorder.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian berupa: 
1. Kontrol diri pada pengguna jejaring sosial instagram di SMA Negeri 1 
Seyegan mayoritas berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 70 siswa 
(55,12%). Sementara sebanyak 17 siswa (13,39%) memiliki tingkat 
kontrol diri yang sangat tinggi, sebanyak 32 siswa (25,20%) memiliki 
tingkat kontrol diri rendah, dan sebanyak 8 siswa (6,30%) memiliki tingkat 
kontrol diri sangat rendah.   
2. Narcissistic Pesonality Disorder pada siswa pengguna jejaring sosial 
instagram di SMA Negeri 1 Seyegan mayoritas berada pada kategori 
rendah, yaitu sebanyak 90 siswa (70,87%) . Sementara sebanyak 2 siswa 
(1,57%) memiliki tingkat gangguan kepribadian narsistik sangat tinggi, 
sebanyak 23 siswa (18,11%) memiliki tingkat gangguan kepribadian 
narsistik tinggi, dan sebanyak 12 siswa (9,45%) memiliki tingkat 
gangguan kepribadian narsistik sangat rendah.   
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kontrol diri terhadap narcissistic 
personality disorder pada siswa pengguna jejaring sosial instagram di 
SMA Negeri 1 Seyegan. Hal ini ditunjukkan melalui hasil analisis data 
dengan menggunakan uji regresi linear dimana diperoleh hasil nilai 
signifikansi sebesar 0,00. Nilai tersebut kurang dari 0,05 atau p < 0,05. 
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Kemudian nilai Fhitung diketahui sebesar 76,396 yang mana nilai tersebut 
lebih besar dari nilai Ftabel dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 3,92. 
Hal ini berarti bahwa kontrol diri dapat memprediksikan tingkat 
narcissistic personality disorder pada pengguna jejaring sosial instagram 
di SMA N 1 Seyegan. Besarnya sumbangan efektif pengaruh variabel 
kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder sebesar 37,9% 
dengan demikian masih terdapat 62,1% faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, peneliti mengajukan saran sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mampu untuk meningkatkan kontrol diri dengan 
baik dalam menggunakan jejaring sosial instagram. Siswa juga harus 
mampu untuk mengembangkan citra diri dengan cara yang positif tanpa 
harus mengikuti arus kemajaun teknologi yang kurang baik. Untuk siswa 
yang masih kesulitan dalam mengembangkan kemampuan kontrol diri 
serta menemukan jati diri dengan cara yang positif, diharapkan lebih 
memotivasi diri dengan berkonsultasi pada guru bimbingan dan konseling 
tentang cara yang tepat untuk mengembangkan kontrol diri dan jati diri 
yang baik.  
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2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat menggunakan data hasil 
penelitian sebagai suatu dasar untuk merencanakan pemberian layanan 
pada siswa. Mengingat bahwa masih rendahnya rata-rata dari sub variabel 
kontrol diri dengan indikator mengatur pelaksanaan dan memodifikasi 
stimulus pada siswa,  maka guru Bimbingan dan Konseling berperan untuk 
meningkatkan kontrol perilaku pada diri siswa. Beberapa teknik yang 
dapat dilakukan diantaranya dengan pemberian bimbingan klasikal dengan 
tema pengendalian diri, maupun bimbingan kelompok menggunakan 
metode games, film pendek atau video. Bagi siswa yang membutuhkan 
tindak lanjut seperti masih belum dapat mengontrol perilakunya dengan 
baik, siswa dapat diberikan layanan konseling kelompok maupun 
konseling individual.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Dapat melakukan penelitian dengan faktor lain yang berpengaruh 
terhadap narcissistic personality disorder. Mengingat bahwa kontrol 
diri hanya memiliki sumbangang efektif sebesar 37,9%, hal ini berarti 
masih terdapat 62,1% faktor lain yang mempengaruhi narcissistic 
personality disorder.  
b. Untuk mengembangkan alat ukur penelitian, seperti menggunakan 
metode wawancara kepada subjek dengan tingkat narcissistic 
personality disorder pada kategori tinggi sehingga dapat memperoleh 
data yang lebih baik. 
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PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA 
Siswa kelas X SMA N 1 Seyegan 
 
 
 
A. Pedoman Observasi  
1. Tujuan Observasi. 
Pengamatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
perilaku siswa kelas X di SMA N 1 Seyegan dalam kehidupan di 
sekolah maupun kehidupan di media sosial.  
2. Aspek yang diamati 
a. Mengamati perilaku siswa di sekolah. 
1) Perilaku siswa saat masuk sekolah. 
2) Perilaku siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
3) Perilaku siswa terhadap guru. 
4) Perilaku siswa saat kegiatan belajar mengajar selesai. 
b. Mengamati kegiatan siswa di jejaring sosial instagram. 
1) Foto yang diunggah pada akun instagram siswa. 
2) Cara siswa dalam mendapatkan foto diri dengan hasil yang 
baik dan berbeda dari foto lain. 
3) Komentar siswa pada foto instagram.  
c. Mengamati cara siswa dalam berpenampilan.  
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B. Pedoman Wawancara. 
1. Tujuan Wawancara. 
Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan respon siswa 
kelas X SMA N 1 Seyegan dalam menghadapi kemajuan teknologi 
khususnya jejaring sosial.  
2. Pertanyaan panduan 
a. Identitas Diri: 
1) Nama : 
2) Kelas : 
b. Daftar pertanyaan: 
1) Apakah anda memiliki akun instagram pribadi?. 
2) Bagaimana cara yang anda lakukan dalam mempromosikan 
akun instagram dimiliki? 
3) Apa tujuan anda menggunakan instagram?. 
4) Apa yang anda harapkan dari pengguna lain terhadap akun atau 
foto yang anda unggah pada instagram pribadi anda?. 
5) Apakah anda meanfaatkan fasilitas sekolah untuk mengakses 
jejaring sosial instagram?. 
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PENGANTAR PENELITIAN 
 
Kepada. 
Yth. Siswa-Siswi Kelas X 
        SMA N 1 Seyegan 
 
Dengan hormat, 
Berikut merupakan skala kontrol diri dan skala narcissistic personality 
disorder pada pengguna jejaring sosial instagram di SMA N 1 Seyegan. Skala ini 
disusun untuk memperoleh data tentang tingkat kontrol diri dan tingkat 
narcissistic personality disorder pada pengguna instagram, yang kemudian akan 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya layanan 
bimbingan pribadi-sosial. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati mohon 
kesediaan rekan-rekan agar dapat meluangkan waktu untuk memberikan jawaban 
yang sejujur-jujurnya pada daftar pernyataan yang telah saya lampirkan. Jawaban 
yang diberikan tidak akan dinilai benar atau salah, serta tidak berpengaruh 
terhadap nilai akademik di sekolah. Semua data yang masuk akan dijamin 
kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas 
kesediaan rekan-rekan dalam menjawab skala ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
      
  
 
 
 
 
Hormat Saya,  
 
 
 
Laela Suhartanti 
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A. PETUNJUK PENGISISAN 
1. Isilah Identitas diri secara lengkap pada kolom yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan pada skala ini 
memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: 
a. SS  : Sangat Sesuai 
b. S  : Sesuai 
c. TS  : Tidak Sesuai 
d. STS : Sangat Tidak Sesuai 
3. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda () pada pilihan 
jawaban sesuai dengan keadaan diri anda di kolom jawaban yang telah 
disediakan.  
4. Apabila anda melakukan kesalahan dalam menentukan jawaban, anda 
diperbolehkan untuk mencoretnya (√) dan memberikan tanda ceklist (√) 
pada kolom pilihan jawaban yang sesuai. 
5. Jawaban dari setiap pernyataan adalah BENAR dan tidak ada jawaban yang 
salah karena mewakili keadaan masing-masing individu.  
6. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap prestasi sekolah 
dan akan dijamin kerahasiaannya, sehingga diharapkan jawaban yang anda 
berikan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
7. Atas kesediaan dan kerjasama anda, saya ucapkan terima kasih.  
Contoh Pengisian 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Tidak mengulangi kesalahan yang pernah saya 
lakukan 
 √   
 
B. IDENTITAS RESPONDEN  
Isilah dengan lengkap data dibawah ini: 
Nama   :     Usia: 
Jenis Kelamin :  L  /  P (Lingkari salah satu) 
Kelas  : 
Acoount Instagram: 
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SKALA 1 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Tersenyum merupakan cara untuk menutupi kesedihan 
saya. 
        
2 Memposting foto merupakan cara yang saya lakukan 
untuk mengungkapkan perasaan (senang, sedih, takut, 
malu) yang dialami. 
        
3 Saya iri ketika teman lain mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan oleh orang banyak.  
        
4 Saya memilih menghibur diri dengan mengunggah foto 
di instagram ketika sedang merasa kesepian.  
        
5 Mampu menahan kekecewaan diri, ketika yang 
diinginkan tidak terpenuhi. 
        
6 Saya memilih untuk meluapkan emosi kepada diri 
sendiri atau kepada orang lain ketika sedang marah.  
        
7 Saya memilih menyendiri ketika suasana hati kurang 
baik. 
        
8 Saya lebih suka memainkan gadget/ handphone saat jam 
pelajaran kosong 
        
9 Ikut membolos saat banyak teman lain yang membolos         
10 Masuk kelas tepat waktu ketika jam istirahat telah usai         
11 Saya tertarik untuk membeli barang yang bagus di 
instagram tanpa mempertimbangkan harga. 
        
12 Mengunjungi tempat kuliner/rekreasi yang terkenal, 
seperti yang dilakukan oleh teman-teman. 
        
13 Saya suka membaca buku saat jam pelajaran kosong.         
14 Saya menggunakan banyak waktu untuk memantau 
(stalking) instagram.  
        
15 Merasa kecewa ketika pendapat yang saya sampaikan 
tidak diterima oleh orang lain 
        
16 Bangga terhadap prestasi yang saya raih, meskipun 
hasilnya kurang memuaskan. 
        
17 Kesal ketika orang lain membicarakan tentang diri saya.          
18 Menerima dengan baik kritik dan saran yang diberikan 
oleh teman di instagram terhadap diri saya. 
        
19 Memanfaatkan fasilitas wifi disekolah untuk 
mengunjungi jejaring sosial daripada untuk mencari 
materi pelajaran. 
        
20 Memilih untuk mengerjakan tugas, sebelum memainkan 
gadget/handphone 
        
21 Lebih senang melakukan hal-hal yang saya sukai, meski 
tahu bahwa ada hal penting yang harus dikerjakan 
        
22 Memilih mematikan gadget/handphone daripada 
mengganggu kegiatan belajar dikelas.  
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23 Lebih suka memanfaatkan fasilitas wifi disekolah untuk 
mencari informasi tentang materi pelajaran daripada 
mengunjungi situs-situs internet yang kurang penting 
        
24 Saya membantah nasihat yang diberikan oleh orang tua 
atau teman yang tidak saya sukai. 
        
25 Mencari tahu kebenaran atas informasi yang saya 
dapatkan di instagram sebelum mempercayainya. 
        
26 Menurut saya, status yang dibuat orang lain di instagram 
merupakan ungkapan perasaan yang mereka alami. 
        
27 Menurut saya, gosip yang beredar dikalangan teman-
teman merupakan sesuatu yang benar 
        
28 Berfikir dampak (positif/negatif) sebelum mengambil 
suatu keputusan. 
        
29 Memberi masukan kepada teman tanpa memikirkan 
perasaan mereka.  
        
30 Berfikir dampak (positif/negatif) ketika akan 
mengomentari postingan foto pada instagram milik 
orang lain.  
        
31 Memperhatikan guru yang sedang mengajar, karena 
takut terkena hukuman. 
        
32 Saya percaya bahwa banyak teman yang menyukai 
postingan saya di instagram. 
        
33 Saya merasa berbuat baik kepada orang lain dapat 
merugikan diri sendiri.  
        
34 Percaya bahwa kebaikan yang saya lakukan kepada 
orang lain akan mendapatkan balasan yang setimpal. 
        
35 Saya menaruh perasaan curiga atas kebaikan orang lain.          
36 Memilih untuk menghindar daripada menghadapi 
keputusan yang sulit.  
        
37 Menghindari teman yang sedang berkelahi dari pada 
semakin memperkeruh keadaan.  
        
38 Mampu mengatur waktu dengan baik meskipun banyak 
kegiatan yang saya lakukan. 
        
39 Saya memilih mengunjungi jejaring sosial instagram 
dan mengunggah foto, ketika merasa jenuh saat guru 
menjelaskan materi pelajaran. 
        
40 Saya menjauhi teman yang tidak disukai oleh teman 
yang lain, daripada mendapatkan perlakuan yang sama. 
        
41 Yakin terhadap keputusan yang saya ambil.         
42 Menerima segala resiko atas apa yang telah saya 
perbuat. 
        
43 Berusaha tidak mengulangi kesalahan yang pernah saya 
lakukan. 
        
44 Menghindar ketika berbuat kesalahan, karena takut 
terkena hukuman 
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SKALA 2 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya puas dengan prestasi yang pernah diraih.         
2 Saya tidak memiliki sifat yang lebih baik daripada 
teman-teman. 
        
3 Saya membutuhkan bantuan orang lain disetiap hal 
yang dikerjakan 
        
4 Saya memiliki bakat alami yang dapat membuat orang 
lain kagum. 
        
5 Senang memperlihatkan prestasi saya kepada teman-
teman. 
        
6 Prestasi yang saya raih merupakan hasil usaha diri 
sendiri. 
        
7 Meminta teman untuk mem-follow akun instagram 
saya terlebih dahulu . 
        
8 Mengutamakan kepentingan bersama. daripada 
kepentingan pribadi 
        
9 Senang apabila keinginan saya dipenuhi oleh teman-
teman. 
        
10 Saya senang menjadi anggota daripada menjadi 
seorang ketua dalam sebuah forum .  
        
11 Saya memiliki follower dengan jumlah yang lebih 
banyak di instagram daripada teman lain. 
        
12 Saya merupakan calon pemimpin yang bijaksana.         
13 Saya dapat memimpin organisasi menjadi lebih baik 
daripada orang lain. 
        
14 Mampu mengerjakan suatu hal yang sulit, yang tidak 
dapat dikerjakan oleh orang lain. 
        
15 Senang ketika memiliki kekuasaan yang lebih daripada 
teman-teman.  
        
16 Saya senang berlama-lama memandang diri di depan 
cermin. 
        
17 Merasa bahwa teman -teman lebih cantik/tampan 
daripada saya. 
        
18 Saya memiliki orang spesial (pacar, teman) yang 
selalu menuruti keinginanku 
        
19 Setiap foto diri yang saya unggah pada akun instagram 
merupakan foto yang terbaik. 
        
20 Saya merasa orang yang paling cantik/tampan diantara 
pengguna instagram yang lain. 
        
21 Merasa puas setelah mengunggah foto di instagram 
yang menunjukan kesuksesan yang saya raih.  
        
22 Saya merasa pantas disebut sebagai individu yang 
unik. 
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23 Saya merasa senang ketika memperoleh pujian dari 
orang lain. 
        
24 Semua orang memiliki ciri-ciri yang sama sehingga 
tidak perlu diperlakukan secara istimewa 
        
25 Memiliki ciri-ciri yang dapat membedakan diri saya 
dengan teman lain. 
        
26 Merasa bahwa fisik saya lebih menarik daripada teman 
lain. 
        
27 Tidak hanya berteman dengan orang yang sepadan 
secara ekonomi dengan diri saya.  
        
28 Saya tidak menetapkan kriteria tertentu dalam 
berteman 
        
29 Saya hanya mem - follow back akun instagram 
individu yang layak untuk berteman dengan saya. 
        
30 Saya berteman dengan siapapun tanpa memperhatikan 
status sosial yang mereka miliki.  
        
31 Teman terdekat saya merupakan individu yang 
memenuhi kriteria yang saya terapkan. 
        
32 Merasa senang ketika orang lain berkomentar baik 
pada foto instagram saya  
        
33 Saya ingin menjadi siswa yang populer di sekolah         
34 Saya tidak suka ketika mendapatkan pujian dari teman 
- teman 
        
35 Lebih percaya diri ketika penampilan saya 
mendapatkan perhatian dari teman lain.  
        
36 Menunjukkan  kelebihan yang saya miliki agar 
dikagumi oleh teman-teman. 
        
37 Semua hal yang saya inginkan tidak harus terpenuhi.         
38 Saya berhak untuk berkomentar pada foto instagram 
teman lain. 
        
39 Saya harus mendapatkan sesuatu yang dinginkan 
dengan menggunakan cara apapun. 
        
40 Dapat mencapai tujuan tanpa memanfaatkan hubungan 
sosial yang saya miliki 
        
41 Menandai foto pada akun instagram teman merupakan 
cara agar akun saya dapat diketahui oleh pengguna 
instagram lain. 
        
42 Saya memanfaatkan kemampuan orang lain untuk 
mewujudkan keinginan. 
        
43 Tidak mem-follow akun instagram teman yang tidak 
saya sukai. 
        
44 Menolong teman yang sedang mengalami kesulitan.         
45 Memilih tidak berkomentar buruk pada akun 
instagram teman untuk menghindari perselisihan. 
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46 Tidak peduli kepada orang yang kurang menyukai 
kepopuleran saya di instagram.  
        
47 Saya mengunjungi tempat kuliner yang sama seperti 
teman-teman. 
        
48 Merasa bahwa orang lain iri terhadap barang yang 
saya miliki. 
        
49 Tidak tertarik untuk membelli barang seperti milik 
teman lain. 
        
50 ikut senang ketika orang lain meraih keberhasilan yang 
mereka inginkan 
        
51 Saya memiliki barang yang tidak dimiliki teman lain.         
52 Teman lain memiliki peluang yang lebih banyak untuk 
menjadi populer daripada saya. 
        
53 Orang lain tidak mampu membeli barang seperti yang 
saya miliki. 
        
54 teman-teman lain lebih cantik/tampan daripada saya         
55 Instagram merupakan media untuk mempopulerkan 
diri saya.  
        
56 Memperbarui penampilan merupakan cara untuk 
menunjukkan diri saya kepada teman lain. 
        
57 Lebih baik tidak memperlihatkan barang yang baru 
saya beli, daripada dibilang sombong oleh teman-
teman. 
        
58 Menunjukkan apa yang saya miliki  merupakan cara 
yang tepat agar tidak direndahkan teman-teman 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
SKALA KONTROL DIRI 
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A. Kontrol Diri 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,834 43 
  
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 115,5750 177,789 ,307 ,830 
VAR00002 115,5250 178,717 ,352 ,829 
VAR00003 116,0000 186,462 -,019 ,839 
VAR00004 115,2750 179,487 ,237 ,832 
VAR00005 115,4250 177,071 ,443 ,827 
VAR00006 116,0000 175,026 ,357 ,829 
VAR00007 115,6250 179,010 ,320 ,830 
VAR00008 116,4500 176,151 ,407 ,827 
VAR00009 115,7250 182,974 ,104 ,836 
VAR00010 115,7000 178,831 ,349 ,829 
VAR00011 115,3000 186,215 -,014 ,839 
VAR00012 116,1000 181,272 ,226 ,832 
VAR00013 116,0500 174,254 ,457 ,826 
VAR00014 115,8750 182,881 ,144 ,834 
VAR00015 115,3750 176,599 ,345 ,829 
VAR00016 116,1750 176,353 ,375 ,828 
VAR00017 115,0750 180,840 ,324 ,830 
VAR00018 116,0250 174,128 ,474 ,825 
VAR00019 115,5750 173,225 ,518 ,824 
VAR00020 116,1250 178,830 ,328 ,830 
VAR00021 115,8750 177,343 ,327 ,829 
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VAR00022 116,1500 192,746 -,275 ,844 
VAR00023 115,9250 175,661 ,370 ,828 
VAR00024 115,0500 179,485 ,318 ,830 
VAR00025 116,2250 177,307 ,322 ,830 
VAR00026 115,2750 183,128 ,197 ,832 
VAR00027 114,8750 183,292 ,171 ,833 
VAR00028 115,7000 177,497 ,307 ,830 
VAR00029 115,3250 176,789 ,360 ,829 
VAR00030 115,4000 177,221 ,495 ,826 
VAR00031 115,6500 178,644 ,365 ,829 
VAR00032 115,5000 176,000 ,336 ,829 
VAR00033 115,0250 179,256 ,326 ,830 
VAR00034 115,6000 178,656 ,313 ,830 
VAR00035 115,5500 176,356 ,326 ,830 
VAR00036 116,4000 181,528 ,191 ,833 
VAR00037 115,3750 178,907 ,336 ,829 
VAR00038 116,0000 176,154 ,354 ,829 
VAR00039 114,9250 181,661 ,332 ,830 
VAR00040 115,2000 174,779 ,474 ,826 
VAR00041 115,1500 177,977 ,429 ,828 
VAR00042 114,6500 184,797 ,155 ,833 
VAR00043 115,9500 176,613 ,317 ,830 
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B. Narcissistic Personality Disorder 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,863 57 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 138,6500 311,464 ,044 ,865 
VAR00002 139,0000 303,026 ,305 ,861 
VAR00003 139,1750 302,610 ,322 ,861 
VAR00004 139,0500 301,690 ,372 ,860 
VAR00005 139,0500 299,587 ,366 ,860 
VAR00006 138,5000 312,256 ,032 ,865 
VAR00007 139,0750 296,481 ,496 ,858 
VAR00008 138,9000 296,349 ,521 ,857 
VAR00009 138,9000 312,964 ,016 ,864 
VAR00010 138,8000 301,600 ,318 ,861 
VAR00011 138,8000 298,318 ,402 ,859 
VAR00012 138,7750 308,025 ,180 ,863 
VAR00013 139,0500 301,331 ,481 ,859 
VAR00014 138,7500 301,013 ,340 ,860 
VAR00015 139,3000 306,062 ,223 ,862 
VAR00016 139,2500 309,628 ,092 ,865 
VAR00017 139,5000 302,974 ,312 ,861 
VAR00018 139,0250 295,666 ,454 ,858 
VAR00019 138,5250 300,204 ,407 ,859 
VAR00020 139,2250 305,974 ,185 ,863 
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VAR00021 138,9500 296,767 ,425 ,859 
VAR00022 138,9750 303,307 ,269 ,861 
VAR00023 138,7500 303,064 ,347 ,860 
VAR00024 138,8500 302,285 ,303 ,861 
VAR00025 138,3750 310,804 ,109 ,863 
VAR00026 139,0250 300,846 ,339 ,860 
VAR00027 139,2250 301,102 ,362 ,860 
VAR00028 138,7250 303,384 ,273 ,861 
VAR00029 139,6500 300,951 ,355 ,860 
VAR00030 139,0500 297,279 ,420 ,859 
VAR00031 138,3500 303,413 ,422 ,860 
VAR00032 139,3250 304,687 ,323 ,861 
VAR00033 138,8750 302,369 ,330 ,860 
VAR00034 138,6000 301,426 ,444 ,859 
VAR00035 139,2750 306,204 ,245 ,862 
VAR00036 139,1750 303,943 ,302 ,861 
VAR00037 138,5750 300,712 ,406 ,859 
VAR00038 139,5750 304,302 ,342 ,860 
VAR00039 138,9500 304,664 ,329 ,861 
VAR00040 138,8000 306,113 ,201 ,863 
VAR00041 139,5000 301,128 ,399 ,859 
VAR00042 139,6000 303,426 ,310 ,861 
VAR00043 140,1750 314,097 -,031 ,864 
VAR00044 139,2500 300,192 ,330 ,860 
VAR00045 138,6000 298,041 ,417 ,859 
VAR00046 138,9000 299,785 ,478 ,858 
VAR00047 139,1500 302,490 ,337 ,860 
VAR00048 139,3500 312,797 ,019 ,865 
VAR00049 139,1000 300,759 ,316 ,861 
VAR00050 138,7000 307,087 ,179 ,863 
VAR00051 139,2750 301,794 ,372 ,860 
VAR00052 138,8500 308,592 ,116 ,864 
VAR00053 139,6000 305,067 ,305 ,861 
VAR00054 139,2000 302,215 ,326 ,860 
VAR00055 139,2750 321,333 -,233 ,870 
VAR00056 139,3000 300,728 ,320 ,861 
VAR00057 139,2000 302,010 ,321 ,861 
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PENGANTAR PENELITIAN 
 
Kepada. 
Yth. Siswa-Siswi Kelas X 
        SMA N 1 Seyegan 
 
Dengan hormat, 
Berikut merupakan skala kontrol diri dan skala narcissistic personality 
disorder pada pengguna jejaring sosial instagram di SMA N 1 Seyegan. Skala ini 
disusun untuk memperoleh data tentang tingkat kontrol diri dan tingkat 
narcissistic personality disorder pada pengguna instagram, yang kemudian akan 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya layanan 
bimbingan pribadi-sosial. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati mohon 
kesediaan rekan-rekan agar dapat meluangkan waktu untuk memberikan jawaban 
yang sejujur-jujurnya pada daftar pernyataan yang telah saya lampirkan. Jawaban 
yang diberikan tidak akan dinilai benar atau salah, serta tidak berpengaruh 
terhadap nilai akademik di sekolah. Semua data yang masuk akan dijamin 
kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas 
kesediaan rekan-rekan dalam menjawab skala ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
      
  
 
 
 
 
Hormat Saya,  
 
 
 
Laela Suhartanti 
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C. PETUNJUK PENGISISAN 
8. Isilah Identitas diri secara lengkap pada kolom yang telah disediakan 
9. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan pada skala ini 
memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: 
e. SS  : Sangat Sesuai 
f. S  : Sesuai 
g. TS  : Tidak Sesuai 
h. STS : Sangat Tidak Sesuai 
10. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda () pada pilihan 
jawaban sesuai dengan keadaan diri anda di kolom jawaban yang telah 
disediakan.  
11. Apabila anda melakukan kesalahan dalam menentukan jawaban, anda 
diperbolehkan untuk mencoretnya (√) dan memberikan tanda ceklist (√) 
pada kolom pilihan jawaban yang sesuai. 
12. Jawaban dari setiap pernyataan adalah BENAR dan tidak ada jawaban yang 
salah karena mewakili keadaan masing-masing individu.  
13. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap prestasi sekolah 
dan akan dijamin kerahasiaannya, sehingga diharapkan jawaban yang anda 
berikan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
14. Atas kesediaan dan kerjasama anda, saya ucapkan terima kasih.  
Contoh Pengisian 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Tidak mengulangi kesalahan yang pernah saya 
lakukan 
 √   
 
D. IDENTITAS RESPONDEN  
Isilah dengan lengkap data dibawah ini: 
Nama   :     Usia: 
Jenis Kelamin :  L  /  P (Lingkari salah satu) 
Kelas  : 
Acoount Instagram: 
152 
 
SKALA 1.  
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Tersenyum merupakan cara untuk menutupi kesedihan 
saya.         
2 Memposting foto merupakan cara yang saya lakukan 
untuk mengungkapkan perasaan (senang, sedih, takut, 
malu) yang dialami.         
3 Mampu menahan kekecewaan diri, ketika yang 
diinginkan tidak terpenuhi.         
4 Saya memilih untuk meluapkan emosi kepada diri sendiri 
atau kepada orang lain ketika sedang marah.         
5 Saya memilih untuk menyendiri ketika suasana hati 
kurang baik.         
6 Saya lebih suka memainkan gadget/ handphone dan 
membuka jejaring sosial dari pada membaca buku saat 
jam pelajaran kosong         
7 Saya menghentikan waktu bermain dengan teman-teman, 
dan masuk kelas tepat waktu ketika jam istirahat telah 
usai         
8 Saya menggunakan banyak waktu untuk memantau 
(stalking) instagram.          
9 Bangga terhadap prestasi yang saya raih, meskipun 
hasilnya kurang memuaskan.         
10 Kesal ketika orang lain membicarakan tentang diri saya.          
11 Menerima dengan baik kritik dan saran yang diberikan 
oleh teman di instagram terhadap diri saya.         
12 Memanfaatkan fasilitas wifi disekolah untuk mengunjungi 
jejaring sosial daripada untuk mencari materi pelajaran.         
13 Memilih untuk mengerjakan tugas, sebelum memainkan 
gadget/handphone         
14 Lebih senang melakukan hal-hal yang saya sukai, meski 
tahu bahwa ada hal penting yang harus dikerjakan         
15 Memilih mematikan gadget/handphone daripada 
mengganggu kegiatan belajar dikelas.          
16 Saya membantah nasihat yang diberikan oleh orang tua 
atau teman yang tidak saya sukai.         
17 Mencari tahu kebenaran atas informasi yang saya 
dapatkan di instagram sebelum mempercayainya.         
18 Menurut saya, kata-kata yang ditulis teman pada foto di 
instagram merupakan ungkapan perasaan yang mereka 
alami.         
19 Memberi masukan kepada teman tanpa memikirkan 
perasaan mereka.          
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20 Berfikir dampak (positif/negatif) ketika akan 
mengomentari postingan foto pada instagram milik orang 
lain.          
21 Memperhatikan guru yang sedang mengajar daripada 
bermain handphone, karena takut terkena hukuman.         
22 Saya percaya bahwa banyak teman yang menyukai 
postingan saya di instagram.         
23 Saya merasa berbuat baik kepada orang lain dapat 
merugikan diri sendiri.          
24 Percaya bahwa kebaikan yang saya lakukan kepada orang 
lain akan mendapatkan balasan yang setimpal.         
25 Merasa curiga ketika teman lain berperilaku baik kepada 
saya.          
26 Memilih untuk menghindar daripada menghadapi 
keputusan yang sulit.          
27 Mampu mengatur waktu dengan baik meskipun banyak 
kegiatan yang saya lakukan.         
28 Saya memilih mengunjungi jejaring sosial instagram dan 
mengunggah foto, ketika merasa jenuh saat guru 
menjelaskan materi pelajaran.         
29 Saya menjauhi teman yang tidak disukai oleh teman yang 
lain, daripada mendapatkan perlakuan yang sama.         
30 Yakin terhadap keputusan yang saya ambil.         
31 Menerima segala resiko atas apa yang telah saya perbuat. 
        
32 Menghindar ketika berbuat kesalahan, karena takut 
terkena hukuman         
 
SKALA 2.  
No 
Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menyadari bahwa semua orang memiliki 
kemampuan yang sama.  
        
2 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain untuk 
meningkatkan prestasi yang dimiliki. 
        
3 Saya memiliki bakat alami yang dapat membuat orang 
lain kagum. 
        
4 Senang memperlihatkan prestasi saya kepada teman-
teman. 
        
5 Meminta teman untuk mem-follow akun instagram saya 
terlebih dahulu . 
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6 Saya lebih suka mengutamakan kepentingan bersama, 
daripada kepentingan pribadi. 
        
7 Saya senang menjadi anggota daripada menjadi seorang 
ketua dalam sebuah forum .  
        
8 Saya memiliki follower dengan jumlah yang lebih banyak 
di instagram daripada teman lain. 
        
9 Saya dapat memimpin organisasi menjadi lebih baik 
daripada orang lain. 
        
10 Mampu mengerjakan suatu hal yang sulit, yang tidak 
dapat dikerjakan oleh orang lain. 
        
11 Saya dapat menerima bahwa teman-teman lebih 
cantik/tampan.  
        
12 Saya memiliki orang spesial (pacar, teman) yang selalu 
menuruti keinginanku 
        
13 Setiap foto diri yang saya unggah pada akun instagram 
merupakan foto yang terbaik. 
        
14 Merasa puas setelah mengunggah foto di instagram yang 
menunjukan kesuksesan yang saya raih.  
        
15 Saya merasa senang ketika memperoleh pujian dari orang 
lain. 
        
16 Semua orang memiliki ciri-ciri yang sama sehingga tidak 
perlu diperlakukan secara istimewa 
        
17 Merasa bahwa fisik saya lebih menarik daripada teman 
lain. 
        
18 Dapat menerima adanya perbedaan status ekonomi yang 
ada pada teman-teman terdekat saya 
        
19 Saya berteman dengan siapapun tanpa memperhatikan 
status sosial yang mereka miliki.  
        
20 Teman terdekat saya merupakan individu yang memenuhi 
kriteria yang saya terapkan. 
        
21 Merasa senang ketika orang lain berkomentar baik pada 
foto instagram saya  
        
22 Saya ingin menjadi siswa yang populer di sekolah         
23 Saya tidak suka ketika mendapatkan pujian dari teman – 
teman 
        
24 Lebih percaya diri ketika penampilan saya mendapatkan 
perhatian dari teman lain.  
        
25 Semua hal yang saya inginkan tidak harus terpenuhi.         
26 Saya berhak untuk berkomentar pada foto instagram 
teman lain. 
        
27 Saya harus mendapatkan sesuatu yang dinginkan dengan 
menggunakan cara apapun. 
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28 Dapat mencapai tujuan tanpa memanfaatkan hubungan 
sosial yang saya miliki 
        
29 Saya memanfaatkan kemampuan orang lain untuk 
mewujudkan keinginan. 
        
30 Tidak mem-follow akun instagram teman yang tidak saya 
sukai. 
        
31 Memilih tidak berkomentar buruk pada akun instagram 
teman untuk menghindari perselisihan. 
        
32 Tidak peduli kepada orang yang kurang menyukai 
kepopuleran saya di instagram.  
        
33 Saya mengunjungi tempat kuliner yang sama seperti 
teman-teman. 
        
34 Merasa bahwa orang lain iri terhadap barang yang saya 
miliki. 
        
35 Ikut senang ketika orang lain meraih keberhasilan yang 
mereka inginkan 
        
36 Teman lain memiliki peluang yang sama dengan saya 
untuk menjadi individu yang populer di jejaring sosial 
instagram. 
        
37 Dapat menerima bahwa teman lain mampu mencapai 
prestasi yang pernah saya raih. 
        
38 Instagram merupakan media untuk mempopulerkan diri 
saya.  
        
39 Lebih baik tidak memperlihatkan barang yang baru saya 
beli, daripada dibilang sombong oleh teman-teman. 
        
40 Menunjukkan apa yang saya miliki  merupakan cara yang 
tepat agar tidak direndahkan teman-teman 
        
 
 
 Terimakasih 
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Tabel 7. Distribusi Sebaran Data Hasil Penelitian 
 
No Subyek 
Skor Kontrol 
Diri 
Kategori 
Skor 
Narcissistic 
Personality 
Disorder 
Kategori 
1 YF 92 Tinggi 89 Rendah 
2 KPF 90 Tinggi 87 Rendah 
3 LR 91 Tinggi 88 Rendah 
4 AAM 100 Sangat Tinggi 102 Tinggi 
5 DYS 93 Tinggi 82 Rendah 
6 INS 109 Sangat Tinggi 78 Sangat Rendah 
7 SSF 62 Sangat Rendah 102 Tinggi 
8 LE 84 Tinggi 92 Rendah 
9 FHAK 59 Sangat Rendah 101 Tinggi 
10 AL 111 Sangat Tinggi 81 Rendah 
11 DM 93 Tinggi 88 Rendah 
12 F 73 Rendah 90 Rendah 
13 NA 63 Sangat Rendah 90 Rendah 
14 FDR 88 Tinggi 84 Rendah 
15 MF 73 Rendah 97 Rendah 
16 WKA 87 Tinggi 84 Rendah 
17 MIB 79 Rendah 92 Rendah 
18 DL 64 Rendah 109 Tinggi 
19 FN 97 Sangat Tinggi 86 Rendah 
20 CA 75 Rendah 90 Rendah 
21 PA 94 Tinggi 87 Rendah 
22 LNS 77 Rendah 102 Tinggi 
23 AAN 91 Tinggi 90 Rendah 
24 YP 64 Rendah 100 Tinggi 
25 IIN 65 Rendah 100 Tinggi 
26 DHRS 66 Rendah 97 Rendah 
27 GER 94 Tinggi 91 Rendah 
28 REM 83 Tinggi 94 Rendah 
29 PFV 80 Tinggi 95 Rendah 
30 LIF 77 Rendah 97 Rendah 
31 IA 91 Tinggi 92 Rendah 
32 RFS 79 Rendah 99 Rendah 
33 MRF 89 Tinggi 84 Rendah 
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34 RLNL 103 Sangat Tinggi 67 Sangat Rendah 
35 APA 86 Tinggi 89 Rendah 
36 AVS 92 Tinggi 89 Rendah 
37 ALA 88 Tinggi 97 Rendah 
38 RSB 90 Tinggi 103 Tinggi 
39 ES 62 Sangat Rendah 96 Rendah 
40 DA 93 Tinggi 93 Rendah 
41 APR 93 Tinggi 89 Rendah 
42 FRS 78 Rendah 98 Rendah 
43 ARNS 95 Tinggi 60 Sangat Rendah 
44 IF 89 Tinggi 108 Tinggi 
45 FS 95 Tinggi 92 Rendah 
46 CRA 83 Tinggi 91 Rendah 
47 TBL 80 Tinggi 101 Tinggi 
48 SAP 99 Sangat Tinggi 78 Sangat Rendah 
49 MCI 77 Rendah 96 Rendah 
50 MA 103 Sangat Tinggi 80 Rendah 
51 MWA 104 Sangat Tinggi 88 Rendah 
52 CYP 75 Rendah 99 Rendah 
53 ZI 78 Rendah 107 Tinggi 
54 MSD 84 Tinggi 106 Tinggi 
55 AAP 95 Tinggi 83 Rendah 
56 FIA 93 Tinggi 78 Sangat Rendah 
57 AFR 94 Tinggi 87 Rendah 
58 SIAD 95 Tinggi 76 Sangat Rendah 
59 FDNNF 90 Tinggi 84 Rendah 
60 MENF 79 Rendah 93 Rendah 
61 RIM 62 Sangat Rendah 119 Tinggi 
62 IR 71 Rendah 93 Rendah 
63 DR 110 Sangat Tinggi 83 Rendah 
64 ADS 86 Tinggi 90 Rendah 
65 RW 89 Tinggi 79 Sangat Rendah 
66 NA 90 Tinggi 90 Rendah 
67 ES 80 Tinggi 89 Rendah 
68 NKA 104 Sangat Tinggi 66 Sangat Rendah 
69 AEP 93 Tinggi 86 Rendah 
70 ARD 76 Rendah 94 Rendah 
71 DYD 96 Sangat Tinggi 92 Rendah 
72 FAZ 80 Tinggi 100 Tinggi 
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73 AER 102 Sangat Tinggi 65 Sangat Rendah 
74 ADF 83 Tinggi 100 Tinggi 
75 MAG 75 Rendah 98 Rendah 
76 FS 82 Tinggi 99 Rendah 
77 AN 78 Rendah 94 Rendah 
78 ADO 63 Sangat Rendah 95 Rendah 
79 WLP 97 Sangat Tinggi 104 Tinggi 
80 ATA 93 Tinggi 87 Rendah 
81 DS 77 Rendah 106 Tinggi 
82 AE 87 Tinggi 92 Rendah 
83 BRWN 95 Tinggi 102 Tinggi 
84 AF 76 Rendah 93 Rendah 
85 AW 59 Sangat Rendah 95 Rendah 
86 AWK 88 Tinggi 88 Rendah 
87 ANK 91 Tinggi 88 Rendah 
88 MCGR 107 Sangat Tinggi 68 Sangat Rendah 
89 MT 64 Rendah 100 Tinggi 
90 PSS 69 Rendah 99 Rendah 
91 ASP 70 Rendah 96 Rendah 
92 SPF 88 Tinggi 93 Rendah 
93 DF 62 Sangat Rendah 124 Sangat Tinggi 
94 JRA 89 Tinggi 92 Rendah 
95 HIP 83 Tinggi 101 Tinggi 
96 CMA 84 Tinggi 101 Tinggi 
97 DABR 110 Sangat Tinggi 91 Rendah 
98 RDMP 85 Tinggi 81 Rendah 
99 EDR 88 Tinggi 79 Sangat Rendah 
100 WA 92 Tinggi 88 Rendah 
101 MAA 99 Sangat Tinggi 92 Rendah 
102 DMS 68 Rendah 99 Rendah 
103 SDN 80 Tinggi 98 Rendah 
104 JBKPS 73 Rendah 124 Sangat Tinggi 
105 FNA 92 Tinggi 89 Rendah 
106 APKD 84 Tinggi 93 Rendah 
107 UD 89 Tinggi 96 Rendah 
108 FHP 81 Tinggi 97 Rendah 
109 DMRR 92 Tinggi 88 Rendah 
110 YADP 83 Tinggi 93 Rendah 
111 SS 85 Tinggi 103 Tinggi 
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112 HGR 90 Tinggi 87 Rendah 
113 IAA 91 Tinggi 96 Rendah 
114 EF 97 Sangat Tinggi 90 Rendah 
115 SAL 74 Rendah 94 Rendah 
116 SDN 88 Tinggi 83 Rendah 
117 WN 91 Tinggi 83 Rendah 
118 MI 91 Tinggi 87 Rendah 
119 HNW 71 Rendah 94 Rendah 
120 DNR 74 Rendah 97 Rendah 
121 EAL 82 Tinggi 102 Tinggi 
122 IR 84 Tinggi 94 Rendah 
123 INO 81 Tinggi 86 Rendah 
124 VD 79 Rendah 96 Rendah 
125 DAA 91 Tinggi 84 Rendah 
126 DAH 78 Rendah 90 Rendah 
127 YRK 95 Tinggi 72 Sangat Rendah 
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A. Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kontrol_diri Narcissistic_Perso
nality_Disorder 
N 127 127 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 84,9055 91,9291 
Std. Deviation 11,79214 10,12868 
Most Extreme Differences 
Absolute ,092 ,093 
Positive ,062 ,073 
Negative -,092 -,093 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,033 1,046 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,236 ,224 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Nilai signifikansi (p) pada variabel kontrol diri sebesar 0,236, dan pada variable 
narcissistic personality disorder sebesar 0,224. Hal ini berarti p > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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B. Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Narcissistic_Personality_Disorder * Kontrol_diri 
Between Groups 
(Combined) 7714,822 43 179,414 2,857 ,000 
Linearity 4903,387 1 4903,387 78,092 ,000 
Deviation from Linearity 2811,435 42 66,939 1,066 ,394 
Within Groups 5211,540 83 62,790   
Total 12926,362 126    
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C. Hasil Uji Regresi 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 Kontrol_diri
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: 
Narcissistic_Personality_Disorder 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,616
a
 ,379 ,374 8,01148 
a. Predictors: (Constant), Kontrol_diri 
b. Dependent Variable: Narcissistic_Personality_Disorder 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4903,387 1 4903,387 76,396 ,000
b
 
Residual 8022,975 125 64,184   
Total 12926,362 126    
a. Dependent Variable: Narcissistic_Personality_Disorder 
b. Predictors: (Constant), Kontrol_diri 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 136,846 5,188  26,378 ,000 
Kontrol_diri -,529 ,061 -,616 -8,740 ,000 
a. Dependent Variable: Narcissistic_Personality_Disorder 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 78,1247 105,6336 91,9291 6,23825 127 
Residual -26,58897 25,77264 ,00000 7,97962 127 
Std. Predicted Value -2,213 2,197 ,000 1,000 127 
Std. Residual -3,319 3,217 ,000 ,996 127 
a. Dependent Variable: Narcissistic_Personality_Disorder 
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LAMPIRAN 10. 
 
DOKUMENTASI NARCISSISTIC PERSONALITY 
DISORDER PADA ACCOUNT 
INSTAGRAM SISWA 
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Gambar 1. Memiliki perasaan hebat bahwa dirinya adalah individu yang penting  
       (membesar-besarkan bakat dan prestasi yang dimiliki). 
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Gambar 2. Memiliki perasaan hebat bahwa dirinya adalah individu yang penting  
       (membesar-besarkan bakat dan prestasi yang dimiliki). 
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Gambar 3. Asyik dengan fantasi tanpa batas tentang cinta ideal 
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Gambar 4. Asik dengan fantasi-fantasi tanpa batas tentang kecantikan yang  
        dimiliki 
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Gambar 5. Hanya berteman dengan orang-orang yang sepadan dengan dirinya. 
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Gambar 6. Kebutuhan yang berlebih untuk di perhatikan oleh orang lain. 
 
 
 
181 
 
 
 
Gambar 7. Kebutuhan yang berlebih untuk diperhatikan oleh orang lain. 
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Gambar 8. Kebutuhan untuk dipenuhi segala keinginannya. 
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Gambar 9. Memanfaatkan akun bbm teman lain, untuk mempromosikan akun                
                   instagram miliknya. 
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Gambar 10. Tidak mau mengenali atau mengetahui perasaan orang lain. 
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Gambar 11. Tidak mau mengenali atau mengetahui perasaan orang lain. 
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Gambar 11. Memiliki perasaan iri terhadap orang lain. 
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Gambar 12. Menunjukkan perilaku sombong atau merendahkan orang lain. 
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Gambar 13. Menunjukkan simbol-simbol kekayaan yang dimiliki 
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LAMPIRAN 11.  
 
SURAT IJIN PENELITIAN 
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A. Surat Ijin dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
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B. Surat Ijin dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
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C. Surat  Keterangan Selesai Penelitian dari SMA N 1 Seyegan 
 
